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KERANGKA TEORI

A. Metode Pembelajaran Membaca Al-Quran

Menurut Bukhari Umar metode adalah jalan atau garsy harus dilalui
untuk mencapai tujuan tertentedangkan belajar menurut Arifin adalah suatu
kegiatan anak didik dalam menerima, menanggapa seknganalisa bahan-
bahan pelajaran yang disajikan oleh pengajar yargkbir pada kemampuan
untuk menguasai bahan pelajaran yang disafikan.

Secara umum metode belajar itu bermacam-macam tisepegtode
latihan, penguasaan, Tanya jawab, demonstrasi,dierimercerita dan bernyayi.
Penerapan metode belajar dan mengajar itu dapaiodibokkan sebagai
berikut:

a. Pendekatan klasikal: metode bermain, berceritabganyanyi, demonstrasi
dan Tanya jawab.
b. Pendekatan privat.: metode latihan, penugasan @sistgemonstrasi dan

Tanya jawals’

Metode belajar merupakan suatu cara dimana prosemahan tingkah
laku sebagai hasil dan interaksi dengan lingkungandalam memenuhi

kebutuhan hidupnya. Dan belajar pada hakekatnyaipakan proses aktifitas

! Umar, Bukhorj llmu Pendidikan Islamlakarta (Amzah: 2010) him 50
2 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Sekolahgan di Rumah
Tangga Jakarta, Bulan Bintang, 1976)him 172
% Chairini Idris dan Tasyrifin KarimBuku Pedoman dan Pengembangan TK Al-Qur'an
(Jakarta: BKPRMI Masijid Istiglal, 1996), Cet. KeHlm. 40
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sedangkan aktifitas belajar ditandai dengan kéwdin mental dan emosional
pendidik?

Jadi dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bsémweg/a metode
pembelajaran al-qur'an adalah salah satu pendekaag digunakan dalam
mengajarkan al-quran kepada peserta didik agar pnamembaca al-quran
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmidtdyntuk belajar membaca
Al-Quran diperlukan adanya metode yang baik damatiefanpa metode yang
baik belajar apapun akan menjadi sulit.

Dalam pembelajaran Al-Quran metode merupakamifatiminan dalam
menentukan berhasil tidaknya suatu proses belagargajar. Oleh karena itu,
pendidik diharapkan dapat memberikan metode yamgkcdan efektif dalam
pengajaran Al-Quran agar tidak mengalami kesuliam dapat mencapai tujuan
pengajaran dengan seefektif mungkin.

Dalam mengajar Al-Quran banyak metode yang digamalsemuanya
bertujuan agar anak-anak dapat membaca Al-Quragadebaik dan laancar.
Metode-metode tersebut adafah:

a. Metode Pembiasaan

Pembiasaan adalah upaya praktis dalam pembinaanpeiabentukan
anak. Adapun hasil pembiasaan yang dilakukan oégldlidik adalah terciptanya
kebiasan bagi anak didik. Pembiasaan latihan yariggsdilakukan secara terus
menerus maka akan membuat anak terlatih dan cefstdalam menangkap ilmu

yang diberikan. Adapun hal-hal yang menyangkutiegpipembiasaan antara lain:

4 As’ad humanCara Cepat Belajar Baca Al-Qur'arfYogyakarta: AM, 1994)him 1
®> QuyyumuaminPenggunaan Baca Tulis Al-Qurar(Malang: UIN) him. 35
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1. Pembiasaan dalam mengenal huruf hijaiyah yant thsampaikan yaitu
dengan cara mengulang-ulang agar anak didik dapaib@dakan antara
huruf satu dengan huruf lainnya.

2. Membiasakan anak didik untuk mengenal tanda batgaajang pendeknya
bacaan.

3. Membiasakan anak didik untuk menghafal surat-qeatek, doa sehari-hari
agar anak didik terbiasa menjalankannya.

b. Metode Hafalan

Mengajarkan Al-Quran dengan cara yang baik tidakyh membuat
anak menjadi cinta terhadap Al-Quran tetapi juganimgkatkan kemampuan
anak untuk meningingat dan memahami Al-Quran. MafajhAl-Quran tanpa
didasari cinta terhadap Al-Quran tidak akan memkaahapa-apa. Sebaiknya
bahwa mencintai Al-Quran dibarengi dengan menghakan menumbuhkan
perilaku mulia pada an&k.Belajar membaca pada anak harus dilakukan
berulang-ulang sampai mereka hafal. Metode inikiink@an bahwa pada masa
kanak-kanak adalah waktu yang sebaik-baiknya umh@nghafalkan secara
otomatis dan memperkuat ingatan.
c. Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas adalah salah satu caraampgayan bahan
pengajaran dalam bentuk pemberian tugas terted&umdaangka mempercepat
target pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.pédapenerapan metode

pemberian tugas antara lain:

® Sa’ad RiyadhMengajarkan Al-Quran Pada AngBurakarta: Ziyad, 2007) him 5-6
" Athiyah Al-Abrasyj Dasar-Dasaar Pokok Pendidikan Islagdakarta: Bulan Bintang,
1970) him. 197
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1. Dapat dilakukan pada saat KBM klasikal, tugas diaer secara individual,

terutama bagi anak didik yang dinilai lambat dalanemenuhi target

pencapaian pengajaran.

2. Pemberian tugas dapat berupa petunjuk lisan atanjpk tertulus, misalnya

d.

menghafal, menyalin bahan tulisan dan lain sebggain
Metode Campuran

Berbagai metode pengajaran Al-Quran telah dicgtatkengan tujuan agar

anak didik dapat cepat membaca Al-Quran. Agar ktiggadi kebosanan dalam

diri anak didik itu sendiri yaitu:

1.

Igro’ adalah suatu metode membaca Al-Quran yangeksmkan langsung
pada latihan membaca. Buku panduan Iqro’ terdini @ajilid dimulai
tingkat yang sederhana tahap demi tahap sampai pagkatan yang
sempurna. Disusun oleh ustadz As’ad Human yang obasdi di
Yogyakarta.

Qiroati, adalah suatu metode membaca Al-Quran ydaggsung
memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesagad qoidah ilmu
tajwid.

Tilawati, metode ini menggunakan metode pengelolakalas yang
semuanya memiliki kelebihan dan kekurangan. Setiepde pengelolaan
kelas akan efektif jika dipakai pada kelas-keladetdu menyesuaikan
kondisi dan kasus kelas itu sendiri, dan banyainiz.

Adapun menurut Imam Murjito, Metode pembelajaraang bisa

mengantarkan seseorang dapat membaca Alquran agddabai berikut:

19



Metode Thariigah Musyafahah (Meniru)

Yaitu metode pembelajaran membaca AlQuran yanguldindari meniru
mengikuti bacaan seorang pendidik sampai hafakl&eitu diperkenalkan
bebrapa huruf dan harakatnya dari kata-kata atém&ayang dibaca itu.
Metode Thariigah Tarkiibiyah (Shinthtetik)

Yaitu metode pembelajarn membaca Al-Quran dimdéai mengenali huruf
hijayyah, yang diawali huruf Alif sampai dengan Yharu kemudian
diperkenlkan tanda baca atau harakat, biasanyaaliklengan nama metode
Baghdadiyah.

. Metode mengenalkan cara membaca Al-Quran yang isdengan kaidah-
kaidahnya. Yaitu metode membaca Alquran yang diawdtngan
mengenalkan huruf tanpa dieja. Dengan kata laimgajarkan membaca
huruf-huruf atau kata-kata arab yang bersyakalndalguran sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid. Metode inilah yang digunakatagia metode ummi.

. Metode Thariigah Shautiyyah (Bunyi)

Metode pembelajaran membaca Alquran ini memperkanabuni huruf-
hurufnya yang sudah diharakati atau bersyakal seperBA, TA dan
seterusnya. Ada juga yang memaparkan contoh mesaMp TA” ( mim
fathah ta’fathah) lalu disertai gambar “mata”. Dadruf inilah nantinya

dirangkai dalam bentuk kalimat yang teratur. Metiiebiasanya dipakai
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untuk mengantarkan seseorang agar dapat membanakkhlimat dalam
bahasa Arab.

Agar proses belajar mengajar berjalan sesuai dergjza yang
diharapkan, maka harus memakai strategi mengaganbmengajar Al-Quran
dikenal beberapa macam stratggi,

1. Individual atau privat atau sorogan
Anak didik bergiliran membaca satu persatu atau Haknman sesuai
dengan kemampuan.

2. Klasikal-Individual
Sebagian waktu digunakan pendidik untuk meneranggakok-pokok
pelajaran secara klasikal sdekedar 2 atau 3 halasabagaian lagi untuk
individu atau sorogan.

3. Klasikal baca simak
Strtategi inidigunakan untuk mengajarkan membaca rdanyimak bacaan

Al-Quran orang lain.

8 QuyyumaminpPenggunaan Baca Tulis Al-Qur'an Metode QirogtlIN: MALANG
2008) HIm. 30
° Data yang didapat pad&eminar Pelatihan Quran metode Um@i, April 2011
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B. Keterampilan Membaca
1. Pengertian Membaca

Para pakar memberikan batasan yang berbeda teh&diigat membaca.
Anderson dalam Tarigan (1985 :7) mengatakan bahembaca adalah suatu
proses penyandian kembali dan pembacaan sandic¢adieg and deconding
process)’.

Sementara Finnichiaro dan Bonomo dalam Tarigan85198)
mendefinisikan membaca adalah suatu proses mesetik memahami arti atau
makna yang terkandung di dalam bahasa tertulindimg meaning to and getting
meaning from printed or written materiat) Sebagaimana yang dikatakan oleh
Goodman dalam Harras dan Sulistianigsih (1997 :thafwa ketika seseorang
membaca bukan hanya sekedar menuntut kemampuarameihglam memetik
makna dari materi yang tercetak melainkan juga meendkemampuan menyusun
konteks yang tersedia guna membentuk makna.

Dengan demikian membaca bukan hanya sekedar memddmabang-
lambang bahasa tulis saja, melainkan berusaha naemamenerima, menolak,
membandingkan, dan meyakini pendapat pengarang

Tambubulon (1993) menjelaskan pada hakekatnya newankadalah
kegiatan fisik dan mental untuk menemukan maknatdhsan walaupun dalam

kegiatan itu terjadi proses pengenalan huruf-htirifalam hal ini, kegiatan fisik

1% Tarigan, HGMembaca sebagai suatu keterampilan berbahé8adung: Angkasa.
1987 ) him 15
“ibid him 15
ibid him 15
13 D.P TampubolonkKemampuan Membaca: Teknik Membaca Efektif daieBfis
(Bandung: Penerbit Angkasa, 1990) him 20
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karena bagian-bagian tubuh khususnya mata yanduhkela, dikatakan kegiatan
mental karena bagian-bagian pikiran khususnya psestan ingatan terlibat di
dalamnya, dari definisi ini kiranya dapat dilihaahva menemukan makna dari
bacaan (tulisan) adalah tujuan utama membaca dambuengenai huruf-huruf.
Dari pendapat-pendapat diatas terlihat ada suatsanka@an dalam
memandang dan menilai kegiatan membaca. Pada hakakati dari pendapat
diatas bahwasannya membaca merupakan suatu kegiattuk mendapat

informasi yang

2. Keterampilan Membaca

Brughton sebagaimana dikutip pada (Drs. Suwaryommyddijoyo: 1989)
pada hakikatnya keterampilan membaca terdiri atsr&mpilan yang bersifat
mekanis dan keterampilan yang bersifat pemahdfRerikut adalah penjelasan
tentang keterampilan mekanis dan keterampilan pamah.
a. Ketrampilan Mekanis

Keterampilan membaca mekanis merupakan keterampitembaca
tingkat rendah. Bacaan mekanis adalah bacaan bangag menyuarakan tulisan
dengan sebutan yang jelas dan terang dengan interasrama mengikat, gaya
membaca yang betul, dengan mengerakkan alat pemutorang yang membaca
harus mempunyai kemampun untuk mengartikan apa ysajg tersirat dalam

bahan-bahan yang dibaca, lazimnya ia harus merkgigépatan mata yang tinggi

* Wiryodijoyo, Suwaryono, Membaca: Strategi Pengadém Tekniknya, (Dirjen Dikti:
1989) him. 8
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serta pandangan mata yang jauh. ia juga harusniesgelompokkan kata-kata
dengan baik dan tepat agar jelas maknanya bagpeadengar
Indicator yang dapat digunakan untuk menetukanapalembaca berada
pada tingkat mekanik adalah sebagai berikut:
a. Pengetahuan membaca baru hanya mengenal bentulthemtf, angka dan
tanda-tanda lainnya.
b. Pembaca baru hanya mengenal bentuk-bentuk linguisti
c. Pembaca baru hanya mengenal hubungan/korespontieejpan dan bunyi
atau hanya sekadar mampu apa yang tertulis.
d. Biasanya kecepatan membaca pembaca masih lambat.
Adapun, Tahap-tahap belajar membaca pada ketdeammpembaca ini,
a. Kesiapan membaca,
1. Kesiapan membaca meliputi berbagai kesiapan bel@ataranya termasuk
kesiapan fisik termasuk penglihatan dan pendengarag baik.
2. Kesiapan intelektual termasuk persepsi visual mimmanak bisa menyerap
dan mengingat kata-kata dan huruf-huruf pembendiik-kata tersebut.
3. Kesiapan bahasa meliputi kemampuan berbicara e menggunakan
kalimat dalam urutan yang tepat.
4. Kesiapan kepribadian meliputi kemampuan bekerjasdemgan anak lain,
berkonsentrasi, mengikuti arahan dan sebagainya.
b. Pada tahap kedua, anak belajar membaca materi yangat sederhana.
Dengan memulai dengan mempelajari beberapa katgpdda umumnya ia

akan berhasil menguasai 300 kata- 400 kata padatakhn pertama.
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c. Tahap ketiga dicirikan oleh bertambahnya kosakatgars cepat dan
meningkatnya keterampilan “menyingkap” arti katéakgang kurang dikenal
dengan bantuan konteks. Pada tahap ini juga nakjabeinembaca untuk
bermacam-macam tujuan dan berbagai bidang.

d. Terakhir, ditandai dengan peningkatan semua kefglam yang telah
diperoleh. Lebih dari itu siswa mulai bisa menyesitakonsep dari satu tulisan
ke tulisan yang lain pada saat membaca. Tahap neanitigharus dicapai pada
masa remaj&

Pertumbuhan itu sering kali tidak terjadi. Penyelyabsangat beragam,
mulai dari berbagai kekurangan dalam lingkunganafutangga, ekonomi, social
atau intelektual (termasuk memiliki orang tua ydmga huruf), sampai dengan
masalah pribadi. Namun ada satu penyebab kegagmag sering kali
terabaikan vyaitu, perhatian berlebih pada kesiapsmbaca dan metode

membaca dasar telah mengabaikan paerhatian ddnylang lebih tinggi.

b. Ketrampilan Pemahaman

Keterampilan membaca pemahaman merupakan kelanjutami
keterampilan membaca mekanis. Pada tingkat ini,opemtidak hanya dituntut
kemampuan mengenal dan membaca unsur-unsur limguetapi lebih dari itu.
Indicator-indikator pada taraf membaca pada tingkadalah:
a. Pembaca memahami pengertian-pengertian sederhdera dal kelsikan

(kat-kata), gramatikal (kalimat) dan retorikal (\aaa).

15 Mortimer J. Alder & Charlees Van DorHow to Read a boglPublisher 1997, cet.2
him 24
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b. Pembaca dapat memahami signifikansi atau maknadjidraga.

c. Pembaca mampu mengecaluasi bacaan, misalnya evdamssegi isi,
bentuk wacana, tanda baca dan lain-lain artinyakg@mbaca mengetahui
kapan ia harus membaca dengan hati-hati dan kapamembaca dengan
cepat.

Menurut ahli bahasa lainnya yaitu Tampubolon meggapkan bahwa
kemampuan membaca ialah kecepatan membaca (reguiad) dan pemahaman
isi secara keseluruhdh.Dari penjelasan diatas kiranya dapat dilihat bahwa
istilah kecepatan membaca sesungguhnya tidak sSepgamumenggambarkan
makna yang sebenarnya. Oleh karena itu, istilaky gpergunakan Tampubolon
ialah kemampuan membaca.

Menurut Huthcroft, kemampuan membaca anak ad&é&tgagori yaitu:

a. Tingkat independen. Pada tingkat ini, anak dapatguasai sedikitnya
90% bahan yang dibaca. Tingkat ini digunakan umteknbaca penelitian
dan membaca kesenangan.

b. Tingkat instruksi. Pada level ini pemahaman menc@p%. Tingkat ini
memberkan kesempatan kepada guru untuk membangenamgilan

berfikir dan kemampuan pemahaman anak.

'8 p.P Tampubolonkemampuan Membaca: Teknik Membaca Efektif daieBfis
(Bandung: Penerbit Angkasa, 1990) him 23
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c. Tingkat frustasi. Pengenalan kata hanya 90% atawanigu sehingga
mengakibtatkan kegagalan memahami walaupun haniengsh dari
bahan pembelajardn.

Pembaca lambat cenderung tidak menyukai membacab sbhgi
mereka kegiatan membaca memakan banyak waktu (ab@®: 27)® Oleh
karena itu, mereka sedikit membaca dan konsekugngidak pernah cukup
berlatih untuk meningkatakan kegiatan membaca.

Sedangkan membaca dalam hal ini membaca Al-QurarumieProf.
Dr. T. M. Hasby Ash-Shidiqy dalam buku sejarah gangantar ilmu Al-Quran
Tafsir membaca Al-Quran adalah menanamkan maknaanakl-Quran,
mempelajari segala maknanya supaya dapat mengasibjaran-pelajaran dan
peringatan yang lengkap dari padanya. Sedangkeamdaluku Sejarah dan
pengantar ilmu Al-Quran Tafsir, arti membaca al-uadalah perbedaan lafadz-
lafadz wahyu mengenai cara-cara menyembunyikarsggerti mentasydidikan,
mendhamahkan dan lain sebagaifiya.

Sesungguhnya kata Al-Quran itu dari Qoro’a (mempaea sebagai
kata pertama yang dipergunakan untuk menyampailanyuwkepada Nabi di
Goa Hira sebagai isyarat pentingnya kedudukan meanb@ng berfungsi

sebagai sarana IImu dan Rahasia kemajuan sertagiatan dalam kehidup&h.

" Ginting, VeraPenguatan Membaca, fasilitas Lingkungan Sekolahksterampilan
Dasar Membaca Bahasa Indonesoa serta Minat Bacadvidurnal Pendidikan Penabur
No. 04/Juli 2005) him 22
'8 http//www.membaca-teori.com oleh LasfreoriMembacal2 Juni 2010
¥ Muhibbin Syah, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Q(Ffafsir, (Jakarta: Bulan Bintang,
1977) Cet. 1hal. 23
“Muhammad Ismail Ibrahim, Sisi Mulia Al-Quran: Agaman llmu, (Jakarta: CV
Rajawali, 1986) cet. 1 him 17
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Sehubungan dengan itu ada baiknya kita menggairnvdsi dari Al-
Quran tentang Qoro’a yang terulang tiga kali daldkh@Quran masing-masing
pada surat ke-17 ayat ke-14 dan surat ke 96 ayinl3. Jika diamati objek
membaca pada ayat-ayat yang menggunakan akar kabéa@itemukan bahwa
ia terkadang menyangkut suatu bacaan yang bersudabeiuhan (Al-Quran
atau kitab suci sebelumnyd).

Dan terkadang juga objeknya adalah suatu kitab yawegupakan
himpunan karya manusia atau dengan kata lain bbkssumber dari Allah?®
Disini ditemukan perbedaan antara membaca yang goneagan akar kata
gara’a dengan membaca yang menggunakan akar kateatdn, dimana kata
terakhir digunakan untuk bacaan-bacaan yang siatngi dan pasti ben&t.

Pada hakikatnya membaca adalah sesuatu yang rangtmelibatkan
banyak hal, tidak hanya melafalkan tulisan, tetagja melibatkan aktivitas
visual, berpikir, psikolinguistik dan metakognitifSebagai proses visual
membaca merupakan proses menterjemahkan symis(huliuf) kedalam kata-
kata lisan. Sedangkan sebagai proses berfikir mesnimaencakup aktivitas
pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasemipaca kritis dan
pemahaman kreatif. Pembaca yang efektif menggundiexrbagai strategi
membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalaghar mengkonstruk

makna ketika membaca.

2L M. quraish Shihab, Membumikan Al-Qura: Fungsi &aman Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007)ICen. 261
22 Lihat QS 17:14
%M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi 8aman Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung, PT Mizan PustaB@7pCet Il HIm. 262
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Sehubungan dengan penjalesan diatas maka, dijeldsdavasannya
membaca Al-Quran adalah mempelajari cara membacaaya memahami
maknanya yang dilakukan secara terus menerus, ggghidapat dikatakan
membaca Quran memiliki tahapan-tahapannya sendimuldi dari membaca
secara mekanis kemudian membaca pemahaman sampa pPagkat
pengaplikasian. Namun, yang menjadi fokus penelitialam skripsi ini adalah
membaca mekanik yang diajarkan melalui metode plkjaban Al-Qur'an

Ummi.

C. Usaha untuk Meningkatkan Kegemaran Membaca Al-Qur'an

Kata“kegemaran” berasal dari kata “gemar” yang ditanklaahimbuhan
ke-an. Kata gemar menurut Badudu dan Zain mengancthakna sangat suka,
sementara kegemaran itu sendiri berarti kesukaanhatbi**

Ketertarikan seseorang terhadap membaca dapabenémk kebiasaan
membaca yang akhirnya menjadikan orang tersebw@ngedan suka terhadap
kegiatan membaca. Terlebih lagi berdasarkan pehdaygiarto bahwa minat
dan kegemaran membaca pada diri seorang tidak tlayatl dengan sendirinya
melainkan harus dibentuk sejak dini, melalui kesges sehingga muncul
dorongan untuk membaca baik dalam diri maupunldar?® Sependapat dengan

Burhan bahwa, kegemaran membaca pada hakikatnya latan tumbuh berkat

24 3.S Badudu dan Sutan Muhammad ZKmmus Besar Bahasa Indonegimkarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1994) him. 445
% Dwi sugiatoMinat Baca siswa Pendidikan Tingkat Das8uara Guru No. 9 (2000)
him.9
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adanya kebiasaan, keterampilan dan pengetahuamn dibidang perbuatan
membaca itu sendiff
Segala usaha dalam meningkatkan kemampuan membbQarAan

terutama pada anak tergantung pada individu anaksendiri. Factor yang
mungkin akan membuat anak menjadi gemar membaaatid&k. Hal ini pun
dikemukakan oleh Eanes (1997) ada beberapa kelvutydray dipersepsi bisa
mempengaruhi sikap anak didik terhadap belajatyyai
a. Memuaskan rasa ingin tahu yang alami
b. Mengembangkan minat pribadi
c. Menjadi orang yang berpengetahuan tentang dunitasek
d. Mencapai tujuan-tujuan pribadi untuk meningkatkesstasi
e. Meningkatkan konsep diri melalui peningkatan diri
f.  Membangun percaya diri

Kegemaran membaca merupakan salah satu kunci lesilarhseseorang
dalam meraih ilmu pengetahuan dan teknologi. Uitwlguru perlu mengelola
berbagai kegiatan yang mampu menumbuhkan kegenmraanibaca siswa.

Perlu untuk guru mengusahakan kegiatan membackukida dengan
suasana yang menyenangkan tanpa adanya sebughekséan. Dengan begitu,

seorang guru telah meningkatkan minat baca siswa.

% Budiyanta sekolah sebagai pusat pengembangan minat daniarge membaca
siswa, laporan lokakarya Pengembangan minat daefkegan membaca siswaakara:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1997) him. 43

*" Farida RahimMembaca untuk Sekolah Dasar
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a. Tuturkan Kisah Al-Qur'an

Kisah-kisah yang ada didalam Al-Quran memiliki datarik sertaa keindahan
yang mampu meninggalkan kesan secara langsung efat bagi pembacanya
maupun pendengar. Beragam kisah, perumpamaan deyati mengajarkan
banyak aspek pendidikan. Belum lagi kebahagiaagerkbiraan dan cita yang
memenuhi hati anak-anak.

Hal ini merupakan usaha dalam meningkatkan kegemraembaca anak,
dengan menuturkan kisah-kisah dalam Al-Qur'an nrakabuat rasa ingin tahu
pada anak akan meningkat. Serta menjadikan anangetalam membaca Al-
Quran.

b. Al-Quran sebagai bahan perlombaan

Anak-anak dalam usia perkembangan, usia aktifesmjik mereka lebih
suka bergerak daripada duduk diam dan tenang.tHialda lain disebabkan oleh
adanya semangat berkompetisi dan brlomba dalanfasegia Dengan menjadikan
Al-Qur'an sebagai bahan kompetisi serta perlombzean anak-anak maka anak-
anak akan lebih erat mencintai Al-Qur'an denganitbegegemaran dalam

membaca Al-Qur'an akan meningkt.

“As-Tsuwani, Fahd Muhammad, Agar Anak Cinta Al-Qur’éSolo; Mumtaza,
2003)him. 15
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D. Efektivitas Pembelajaran Al-Quran
1. Pengertian Efektifitas

Kata “efektifitas” merupakan kata sifat dari kaiféktif” yang berarti ada
efeknya (akibat, pengaruh, kesan) manjur atau mojattapat membawa hasil:
Berhasil gun&’ Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektif bedapat
membawa hasil guna atau tepat gtha.

Efektifitas merupakan salah satu criteria kebeklmassiswa dalam
pembelajaran. Hal ini didukng oleh pendapat EtiZa8i64) bahwa: Efektivitas
dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dal@encapai tujuan atau
sasarannya. Sesuatu dapat dikatakan efektif jiketdberhasil sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai (telah direncanakan) kebenelakukan hal tersebut/

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapatpdigmm bahwa secara
umum efektifitas berarti ketercapaian suatu usad@agan tujuan yang telah

direncanakan sebelumnya

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektifitas Proses Pembelajaran Al-
Quran
Untuk menciptakan suatu system proses belajar ajngang baik
tidaklah mudah, hal ini disebabkan permasalaharandakegiatan belajar
mengajar begitu kompleks. Adapun factor-faktor yangmpengaruhi proses

belajar adalah:

29 Tom Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengembBaljasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka) cet. Kei8961
% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Be$arsa Indonesia. Him 250
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a. Factor internal (dari dalam siswa) yakni kondosadaan jasmani dan rohani
siswa

b. Factor eksternal (factor dari luar siswa) yakni disn lingkungan sekitar
siswa.

c. Factor pendekatan belajar (approach to learninghiygnis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang diganauntuk melakukan
kegiatan pembelajaran.

Selain dari beberapa hal di atas system pengolgdnag baik dalam suatu
sekolah, beberapa factor tersebut di atas dapatpereyaruhi efektif tidaknya
kegiatan belajar mengajar, untuk lebih jelasnyaageim dari factor-faktor
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Factor murid

Murid atau anak didik merupakan potensi yang hatikembangkan.
Didalam mendidik atau membimbingnya harud merlg@tensi-potensi yang ada
pada diri siswa tersebut, sehingga potensi-potemsebut dapat idkembangkan
dengan baik pula.

b. Factor guru

Belajar mengajar adalah aktivitas interaksi anganas dan murid. Dimana
interkasi itu bukan hanya membutuhkan keterlibadi@ani pihak murid saja
melainkan juga keterlibatan seorang guru,. Guru parusnya menjadi suri
tauladan dan dapat mengantarkan anak didiknya tkeanaman yang telah

ditentukan melalui kegiatan bimbingan, pendidikéatihan dan pengarahan,
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maka sikap prilaku dan pengetahuaannya dapat tekbetengan baik yang
kemudian menjadi pribadi yang baik dan berkualitas
c. Factor lingkungan sekolah

Adapun yang dimaksud dengan lingkungan sekolahaldaagaimana
menciptakan situasi dan kondisi yang menyenangkitingklingan sekolah
tempat belajara siswa, sehingga membantu kegialajpb mengajar seperti rasa

amana, suasana yang bersih. Keindahan, ketertdrakekeluargaan.

3. Indikator Efektifitas dalam Pembelajaran Al-Quran
Untuk mengetahui tujuan belajar dapat tercapagaerefektif atau tidak,
maka dapat diketahui dengan tingkat prestasi (hbslhjar yang telah dicapai.
Adapun tingkat keberhasilan dibagi atas bebrapgkaitan atau taraf yaitu
istimewa (maksimal), baik sekali (optimal), baikiimal) dan kurang” Sesuatu
dapat di katakana efektif jika dapat berhasil
a. Istimewa/maksimal : Apabila seluruh (100%) bahalajpean yang diajarkan
itu dapat di kuasai oleh siswa.
b. Baik sekali/Optimal : Apabila sebagian besar 76%e9%ahan pelajaran yang
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.
c. Baik/minimal : Apabila hanya 60%-75% bahan pelajagang diajarkan itu
dapat dikuasai oleh siswa.
d. Kurang : Apabila bahan pelajaran yang diajarkarkiitang dari 60% dapat

dikuasai siwa.

31 Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta 2002).
Him 121
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Berdasarkan wuraian diatas, dapat disimpulkan bahsfaktifitas
pembelajaran adalah seberapa jauh anak menguasan fpembelajaran yang
telah ditetapkan atau dapat dikatakan sejauh meterdapaian siswa dalam
mengikuti pelajaran serta penguasaan materi. Dkikatadiatas, maka suatu
kegiatan pembelajaran dikatakan efektifitas jika tekmapaian tujuan
pembelajaran mencapai minimal 80% dari tujuan-tujp@mbelajaran yang telah
ditetapkan.

Menurut Nana Sudjana (1989), indicator-indikator ekéfitas
pembelajaran meliputi:

1. Kesesuaian proses pembelajaran dengan kurikulum.
2. Keterlaksanaan program pembelajaran oleh guru.
3. Interaksi antara guru dan siswa, antara siswaidaas
4. Keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran.
5. Motivasi siswa meningkat.
6. Keterampilan dan kemampuan guru dalam menyampailederi.
7. Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siwa
Sedangkan indicator-indicator efektivitas dalaempelajaran Al-Quran
adalah:
a) Anak didik dapat membaca Al-Qur’an sesuai dengavida
b) Siswa mampu mebaca Al-Qur'an dengan baik dalamwwlkiulan

c) Siswa mampu membaca Al-Qur'an tanpa ditunjuk dakaktu yang singkat.

%2 Nana, sudjana, Penilaian Proses Belajar Meng@andung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1991) cet ke-3 hal. 60-63
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Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwadegpembelajaran Al-
Quran bisa efektif apabila: guru menguasai keatasu menguasai materi
pelajaran, guru menguasai metode pengajaran, teugktlum tercapai dan nilai
kemampuan membaca Al-Quran siswa dan siswa dapayetesaikan materi

dalam waktu yang tidak terlalu lama.

36



BAB Il

HASIL PENELITIAN

A. Profil Metode Ummi dan SDIT Ruhama

Metode Ummi merupakan sebuah metode pembelajatdpuman yang
baru perrkembangannya dimasyarakat, khususnya &ekmsar Islam Terpadu
(di Indonesia). Metode Ummi pertama kali disusuahoUstadz Masruri dan
Ustadz Ahmad Yusuf di Surabaya pada tahun 200§ kamudian bukunya di
revisi pada tahun 2007 sampai saatini.

Berawal dari kesadaran dan kebutuhan masyarakak unembaca Al-
Quran semakin hari semakin besar dan tidak diimbdenpan sebuah pelayanan
yang maksimal. Oleh karena itu dengan eksperimdiaubdakukan Ustad
Masruri dan Ustad Ahmad Yusuf memberikan terobdsaru dalam metode
pembelajaran Al-Quran. Yakni mencetuskan metodes d@rnama UMMI,
metode tersebut adalah metode belajar mudah daat cegmbaca Al-Quran.
Metode ini dimaksudkan untuk ikut berfastabaqul ikdto dalam upaya
penyebarluasan Al-Quran di masyarakat Indonesiaugnya.

SDIT Ruhamah adalah Sekolah Dasar Islam Terpadalatadalah satu
sekolah Islam yang telah menggunakan metode Umhandpembelajaran Al-
Quran. SDIT Ruhamah terletak di Perumahan Jatijglok D24 no. 24 A
kelurahan Jatijajar kecamatan Tapos kota Depokol8ekDasar Islam Terpadu

ini adalah lembaga pendidikan formal yang merancaysem pendidikan dan

% Wawancara yang diambil pada tanggal 9 Mei 201t Kleordinator Ummi Depok
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pembelajaran terpadu sehingga memungkinkan siswayengangkan potensi
dasarnya meliputi seluruh aspek perkembangan secwmayeluruh, terus
menerus dan berkesinambungan. System ini mengasi&kgn program
pendidikan umum dan pendidikan Islam yang meny&lyang meliputi potensi
intelektual, spiritual dan jasadi anak. Serta mésmgakan pembelajaran Al-
Qur’an di dalam kurikulumnya.

SDIT Ruhamah memiliki visi: “Menjadi lembaga pen#éa&h yang
berkualitas, mampu meluluskan siswa-siswi yang Kiga& mulia, berprestasi
akademis, optimal dan siap memasuki jenjang pekalidselanjutnya”. SDIT
Ruhamah memiliki misi:

1. Menjadi lembaga pendidikan yang berbasis dakwaly yaengunggulkan
Tahfidzul Qur'an.

2. Menerapkan pendidikan Islam terpadu yang antidipagrhadap
perkembangan kepribadian remaja dan perkembangaanza

3. Menerapkan pembelajaran yang aktif, kreatif danyeeangkart’

Dijelaskan diatas, bahwasannya SDIT Ruhamah mguglkan
Tahfidzul Qur'an, agar Setelah lulus atau keluar siekolah anak sudah mampu
membaca Al-Quran dengan baik serta mampu menglsfidt berdasarkan
kurikulum yang diberikan.

Kurikulum SDIT Ruhamah mengacu pada kurikulum KT3&partemen
Pendidikan Nasional Rl yang diintergrasikan dengamatan-muatan keislaman.

Pengintegrasian nilai-nilai keislaman di SDIT Rulaajuga dulakukan melalui

% Data Profil yang diperoleh dari Sekolah SDIT Ruhaanggal 9 Mei 2011
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ketiga upaya mengembangkan budaya Islami, makdatekaerasa perlu untuk
mengadakan kegiatan-kegiatan yang bersifat menghdian tetapi syarat
dengan nilai-nial Islami, seperti kegiatan perkeamhout bound, pentas seni,
wisata pendidikan dan lain sebagairiya.

Salah satu kurikulum tambahan yang termasuk kendataatan local
sekolah dan merupakan salah satu upaya yang ddakwekolah untuk
mengembangkan budaya Islam dan menanamkan niailsihm adalah materi
pembelajaran membaca Al-Quran yang diajarkan daJam pelajaran
tersendiri. Adapun pembelajaran membaca Al-Quran s@ikolah ini
dilaksanakan dalam waktu empat kali tatap muka aemiyrasi waktu masing-
masing 60 menit.

Metode yang digunakan dalam program pembelajaraQukan adalah
Metode Ummi. Alasannya metode ini dianggap memaidndar kualitas yang
terjamin. Didalam metode ini memiliki system mamagm yang dipantau
langsung dari pusat atau koordianator cabang masasjng mengenai
perkembangan membaca Al-Quran yang menggunakandenetd. Adapun
kemudahan dalam pengaplikasian metode Ummi ineaderna penggunaanya
tidak dipersulit.

Tujuan metode Ummi adalah untuk mendidik anak aganpu membaca
Al-Quran dengan baik dan benar, serta agar merigka antuk membaca Al-
Quran. Sebagaimana Dikatakan oleh Ustad Asep Mkbagai koordinator

metode ummi cabang Depok-Jawa Barat, tujuan dawdeeUmmi adalah agar

% Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Ruhama BpyrBddin tanggal 9 Mei
2011
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anak tidak hanya sekadar pandai dalam membaca R&FQtapi mampu
mencintai Algquran, dengan rasa cinta terhadap AbBQumaka dengan begitu
seorang anak dalam proses pembelajarannya dengadakannya sendiri mau
belajar Quran, tidak lagi disuruh-suruh untuk kslapl-Quran oleh orang
tuanya>®

Dari tujuan yang di atas, metode Ummi bertujuata puntuk bisa
memperbaiki siswa melalui pengintegrasian nila@inilslam dalam proses
pembelajarannya. Metode ini menghendaki agar sisafal Al-Quran, karna
dengan menghafal Al-Quran siswa dapat dengan mogatgimplementasikan
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mencapai tujuan tersebut, Metode Ummi mengikad tiga pilar
utama yaitu: Good Will, Mutu Guru dan Sistem beib&dutu>’ Yang dimaksud
dengan Good Will Pengelola adalah perhatian danitkzen pengelola untuk
mengembangkan iklim kerja yang kondusif agar guan Kepala sekolah dapat
menjalankan tugas dan fungsinya secara optimal. ukiénKepala Sekolah
sebagai pihak pimpinan telah memberikan perhatian EHomitmen tinggi
terhadap pemberantasan buta huruf Al-Quran danepeten Al-Quran terhadap
para siswa. Hal itu dibuktikan dengan pelakasanaelatihan guru-guru Al-
Quran untuk mengajar Al-Quran dengan metode tetsgang dilaksanakan
setiap setahun sekali, berupaya mensosialisaikaggp@aan Metode Ummi

kepada Lembaga-lembaga pendidikan Islam baik Sekdééam Terpadu,

% Wawancara oleh Koordinaor Ummi Depok Bapak Aseggal 13 April 2011
3" Data yang diperoleh dari Pelatihan guru Metode W@abang Kota Depok Oleh
Ustadz Yusuf, tanggal 28 April 201
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Madrasah maupun Taman Pendidikan Quran serta makeyadlan mengikuti
lomba keterampilan membaca serta menghafal Al-Qtiran

Dari penjelasan di atas, bahwasannya Pengelola képala Sekolah
sangat memperhatkan pembelajaran Al-Quran di sekgéa Apalagi sekolah ini
memang mengutamakan para siswa nya setelah lulusefalah tersebut sudah
mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar semapu menghafal Al-
Quran.

Yang dimaksud dengan Mutu Guru adalah kualitagy@@r dalam proses
mengajar Al-Quran, yakni semua guru melalui sé&dsi yang ketat dengan
pentashih yang handal. Untuk mendapatkan mutu goaka diadakannya
penyeleksian terhadap guru-guru yang akan mengd&@uran. Guru-guru Al-
Quran SDIT Ruhama di seleksi melalui proses t&fsittadan sertifikasi yang
ketat, hal itu karena yang diharapkan adalah:| tasita Al-Qur’an, menguasai
ghoribul Quran dan tajwid dasar, terbiasa membAt&ur'an setiap hari,
menguasai metodologi Ummi, berjiwa da’l dan murolbsiplin waktu serta
komitmen pada mutt?.

Dan yang dimaksud dengan Berbasis Mutu adatebuah system yang
berorientasi untuk menghasilkan produk yang bermuitoggi dengan
menetapkan sejumlah proses yang harus ada. Untukagae kualitas guru,
metode ini menetapkan system yang telah dirandangsangat memperhatikan
mutu pembelajaran Ummi. System penjaminan mutwebetsberupa sertifikasi

guru. Guru yang mengajar Ummi harus memiliki &gt Ummi terlebih

¥ Hasil wawancara Kepala Sekolah tanggal 9 Mei 2011
% peraturan yang dituangkan dalam Buku Ummi
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dahulu, tahapan baik dan benar yaitu memilliki patmatahapan dalam proses
pembelajarannya, target jelas dan terukur yaitu illertarget yang jelas sesuai
dengan tingkat kemampuan anak, mastery learningy yleonsisten vyaitu
ketuntasan mengenai kelancaran membaca, waktu raeryaiti waktu yang
cukup dalam pembelajarannya, Quality control yantenisif yaitu kualitas
internal dan eksternal, rasio guru dan siswa yamgpgsional yaitu guru
mengajar maksimal 15 orang, dan progress reporiapsesiswa ialah
perkembangan siswa dalam memb&cBapat dikatakan bahwasannya metode
ini memiliki manajemen mutu guna mengontrol kualitaetode pembelajaran.

Materi yang diajarkan dalam metode Ummi semaatijuangkan dalam
delapan jilid buku yang ditulis oleh Ustad Masrdan Ustad Ahmad Yusuf di
Surabaya tahun 2007. Adapun buku pertama yancatkaaj pada siswa kelas |
dalam kurun waktu 6 bulan. Adapun pada jilid satempelajari tentang
pengenalan huruf  yang tunggal hijayyah dari Alif Ya’, petunjuk
penggunaannya adalah langsung dibaca tanpa da,ntcembacanya pendek
cepat, mengajarkan bacaan dengan makhraj dan haifat sebaik mungkin,
ajarkan juga huruf hijaiyyah yang ada dihalamarsééara bertahap sampai hafal
dan paham, usahakan dalam mengajar dengan adaiaper

Jilid dua mempelajari tentang pengenalan hayékaroh dan dhommah,
fathahtain, kasrohtain dan dlommatain, pengenalaoffsambung Alif sampai
Ya, serta pengenalan angka Arab 1-9. Adapun peétusjagkat tentang

penggunaannya Yyaitu langsung dibaca, tidak diejgmperhatikan ketika

40 pidato Ustd Yusuf di SeminarPelatihan Sertifikaaru Metode Ummi, 27 April 2011
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mengajarkan bacaan berharokat kasroh, dhommahrokashdan dhomatain,
diajarkan juga huruf, harokat dan angka arab dihaia 20 dan halaman 30
secara bertahap, diusahakan dalam mengajar mengguakat peraga.

Jilid tiga mempelajari tentang pengenalan tabdaa panjang (mad
Thobi'i), Pengenalan tanda baca panjang (Mad Whjilitasil dan Mad Jaiz
Munfassil), pengenalan angka Arab 100-500. Adapenggunaan singkatnya
yaitu ajarkan bacaan panjang mad dengan bacaarelpeagrkan juga huruf
serta harokat dan angka di halaman 40, usahakamdakngajar menggunakan
alat peraga.

Jilid empat tentang pengenalan huruf yang disuditekan membacanya,
pengenalan tanda tasyid/syiddah ditekan membacam@nbedakan cara
membaca huruf Tsa, Sin, Syin yang disukun, ‘Ain,midah dan Kaf yang
disusun. Adapun petunjuk singkatnya yaitu setigmgy disukun, ditekan
membacanya (tidak boleh dengung atau dipanjangisanéd), guru harus jelas
dalam mengajarkan/mencontohkan bacaan huruf-huarfg yhampir sama
bunyinya, ajarkan juga huruf, harokat dan angké ata halaman 20 serta
usahakan dalam mengajar guru dibantu alat peraga.

Jilid lima tentang pengenalan nacaan gunnahldeng bacaan
ikhfa/samar, iglab dan cara membaca lafadz Allakhfim/tarqig). Adapun
petunjuk singkatnya yaitu setiap nun sukun/tanwijilid 5 ini dibaca dengung
dan samar, tanda dicoret panjang/layar dibaca pgnjavawu tidak ada

harokatnya tidak dibaca, mencontohkan bacaan Ia#dl yang jelas dan benar
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serta ajarkan fatwatihussuwar yang ada dihalamada2040 secara bertahap
sampai hafal dan lancar.

Jilid enam tentang pengenalan bacaan Qolqolataan idhgom
bilagunnah, bacaan idzhar, membaca Ana; Na-nyacail@endek. Adapun
petunjuk singkatnya adalah ajarkan/contohkan baga#golah yang benar dan
jelas, nun sukun/tanwin bertemu lam/ro dimasukkam tidak mendengung, nun
sukun/tanwin bertemu huruf hamzah, ha, kho, ainjrghhha dibaca jelas/tidak
mendengung, ajarkan juga fawatihussuwar yang dddaghan 20 dan 40 secara
bertahap sampai halaman dan paham, usahakan daagajar dibantu dengan
alat peraga.

Ghoribul Qur'an, Pengenalan bacaan hati-hatkkehembacanya dalam
Al-Qur’an, serta pengenalan bacaan-bacaan ghorgykilat dalam Al-Qur’an.
Adapun petunjuk singkatnya yaitu adalah guru masjeln pokok pembelajaran
terlebih dahulu kemudian seluruh murid membaca apeassama pokok
pembelajaran tersebut, kemudian secara bergargt@ap snurid membaca satu
persatu bacaan tadi dengan disimak murid yangdaimid boleh melanjutkan ke
pokok bahasan berikutnya jika pelajaran sebelumbgaar-benar dikuasai
dengan baik, setelah selesai ghorib dilanjutkangaentadarusan Al-Quran
dengan klasikal baca simak, usahakan dalam mengd@antu dengan alat
peraga.

Tajwid Dasar, Pengenalan teori tajwid secaraktima hukum nuun
sukun/tanwin, ghunnah. Hukum mim sukun, macam-madaimgom, hukum

lafadz Allah, Qolgolah, idzhar wajib, hukum Ro’,Kum Lam Ta'rif, macam-
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macam Mad. Adapun petunjuk singkatnya adalah guemjetaskan pokok
pembelajaran terlebih dahulu kemudian seluruh momnbaca bersama-sama
pokok pembelajaran tersebut, kemudian secara kegarsetiap murid
menghafalkan/memahami  pokok pembelajaran terseboiurid yang
mempraktekannya dalam latihan ayat Al-Quran yamtulie di akhir pokok
pembahasan, setelah selesai tajwid dilanjutkanatetaglarus Al-Quran.

Perlu diketahui, bahwasannya sebelum lanjutikgKat Al-Quran, siswa
yang telah menyelesaikan jilid VI harus mempelafahorib terlebih dahulu
namun siswa dituntut untuk membaca lima juz tenletahulu. Kemudian baru
masuk pembelajaran Ghorib. Setelah enam juz sakigam selama enam
bulan. Kemudian setelah khatam satu kali, maka asisvengulang kembali
bacaan Qur’an dari juz awal dan langsung masukdte Bajwid. Maka setelah
khatam dua kali dan tajwid selesai selama enammpoiaka siswa dituntut untuk
melanjutkan program lanjutan yaitu pada Tingkatfifazhsatu dan Tahfidz du.

Koordinator Ummi Bapak Asep mengatakan bahwasaMstade Ummi
itu sendiri dalam hal ini adalah system pengajarang terarah, dimulai dari
tahapan mengajar, kurikulum pembelajaran serta esystmutu. Bila
dibandingkan dengan metode lain yang telah banjglkndkan system metode
ini lebih terarah dan terkontrd.

Sehingga disimpulakan metode ini memiliki manajergang terarah dan
terkontrol, sehingga tidak sembarangan orang yaeggajar dengan metode

Ummi ini. Karna harus melalui tahapan-tahapan ytehgh ditentukan. Materi

“"Wawancara dengan Ustadz Asep
“2\Wawancara dengan Ustadz Asep tanggal 9 Juni 2011
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1.

yang diajarkan pun sesuai dengan tingkat pemahamsaa dikelas mana dan
ada materi diaplikasikan dengan membaca bersama-saatelah guru
mencontohkan, materi tersebut pun yang dibacansélaiuf arabnya berikut
bahasa Indonesia yang tertuang di jilid ummi berpptunjuk singkat dalam

membaca.

B. Deskripsi Data
Keadaan Siswa

Data dalam penelitian ini diperoleh dari samplegyamambil dari siswa
kelas V sebanyak 20 orang yaitu siswa laki-lakiasglak 8 orang dan 12 orang
siswa perempuan, yang diambil dari keseluruhan asisebanyak 36 orang.
Sample diambil dengan cara langsung tunjuk (Puvpasampling).

Adapun tingkat kemampuan membaca jilid Anak berdmetia, diketahui
dalam tabel dibawah ini adalah sebagai berikut:

Tabel

Tingkatan Jilid Siswa

No. Tingkatan Jumlah
1 Al-Quran 5
2 Tajwid 9
3 Jilid 6 3
4 Jilid 5 1
5 Jilid 4 2
Jumlah 20
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Dari tabel di atas, jelas kemampuan anak dalam baeanQuran berada
pada tingkatan jilid yang berbeda-beda. Diketalanmasannya anak yang sudah
mencapai Al-Quran sebanyak 5 orang, anak yang siladbafiajwid sebanyak 9
orang, anak yang mencapai jilid ghorib sebanyaéktigda, kemudian anak yang
masih menempubh jilid enam sebanyak 3 orang, dak yarag masih menempuh
jilid lima sebanyak 1 orang serta anak yang mashempuh jilid empat ada 1
orang. Dapat diketahui bahwasannya rata-rata aak thencapai jilid Tajwid,
kemudian disusul dengan tingkat Al-Quran sertatdike juga masih ada siswa
yang tertinggalan jilid atau tidak sesuai dengargdt. Adapun target yang
ditentukan untuk kelas V adalah rata-rata anakhtelampai pada tadarusan

ghorib dan tadarusan tajwid.

2. Keadaan Guru

Pengajar adalah pendidik professional dengan tugasianya adalah
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, nielatmenilai dan
mengevaluaasi peserta didik sesuai dengan staasiddsimi. Ustadz Asep yang
ditunjuk sebagai koordinator pembelajaran QuralsBiT Ruhama, beliau lah
yang bertanggung jawab atas para guru-gur Qur'anera dalam pembelajaran
ini menggunakan metode Ummi, sudah tentu harus igngturan yang ada
didalamnya di berbagai aspeknya, termasuk guru yagggajar dengan metode

ini.
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Guru Al-Quran yang mengajar metode Ummi berjumlabr&ng yaitu
terdiri dari laki-laki sebanyak 6 orang dan peremp sebanyak 2 orang.
Adapun guru yang mengajar Quran dapat dikatakan 8@8tusia dibawah 40
tahun. Dan hal ini dapat dikategorikan ke dalankarek muda. Namun, dalam

hal ini penulis hanya mewawamcarai sample guru @sedanyak 4 Orang.

Tingkat Pendidikan Guru

msS1
HSMA

Pesantren

Data diatas adalah data mengenai tingkat pendidjkam Quran di SDIT
Ruhama, dijelaskan bahwasannya sebanyak 10% agatahyang berasal dari
lulusan pesantren, 30 % guru berasal dari lulugaguyouan tinggi dan sebanyak
60% guru berasal dari sekolah menengah umum. Dig@bkan, sebagian besar
guru rata-rata bukan dari latar belakang pendidikaggi yang berbasis Quran
melainkan dari lulusan sekolah menengah umum.

Berdasarkan wawancara yang penulis dapatkan datadiJsAsep
mengatakan bahwasannya meskipun rata-rata gurk dida pendidikan yang
tinggi tapi mereka memiliki latar belakang Qur'earna memang menyukai
Quran (gemar membaca Qur'an) dan terbiasa mem@agcan di lingkungan

tempat tinggalnya, ada juga yang suka mengikutatien-pelatihan Quran
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sehingga mereka terampil membaca Qdfé®edangakan penuturan dari Ustadz
Slamet mengenai tingkat pendidikan guru Quran diTSBuhama, beliau
mengemukakan bahwa dalam hal membaca Quran medidak melihat
tingkat pendidikan tapi mereka melihat kualitasugdalam membaca Al-Quran
serta melihat bagaiman kemampuan guru dalam mené&Quran ke para
siswa’*

Dalam hal ini, dpat dikatakan sekolah memberikalugrey bagi para
pembaca Al-Quran yang memang dirasa mahir dalambaesnAl-Quran namun
belum atau tidak meneruskan pendidikan ke jenjaauggylebih tinggi untuk
mengajar Quran di sekolahnya tersebut. Karna yapigodtaskan untuk para
guru Quran adalah tingkat kualitas dalam hal meilbadkan dilihat dari sejauh
mana para guru Quran mengenyam pendidikannya.

Dalam pengajarannya mereka memiliki visi dan maig sama, dalam
hal ini langkah-langkah yang dilakukan dalam KBMIl&éegsung. Setiap pekan
pun ketua Koordinator Quran yakni Ustadz Asep setaéngadakan evaluasi.
Adapun evaluasi yang dilakukan terhadap guru Qumadibagi menjadi dua
yakni Evaluasi internal guru, yaitu evaluasi yarigkdikan setiap seminggu
sekali guna melihat kualitas mengajar serta menjagditas membaca para
guru Quran yang baik, Kegiatannya adalah tadarisasama-sama, serta
menguji hafalan Quran. Kemudian Evaluasi eksteyadni, evaluasi yang

dilakukan setiap sebulan sekali dimana ketua koatdr Quran mendatangkan

“3Wawancara dengan Ustadz Asep 9 Mei 2011
“\Wawancara dengan Ustadz Slamet tanggal 9 Mei 201
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guru®®

Evaluasi yang dilakukan dapat dikatakan mengupayakaa guru Quran
untuk menjaga atau memperbaiki kekurangan yangaliark dengan kualitas
dalam membaca serta kualitas mengajar. Hal ini mgnairasa penting guna
meningkatkan kemampuan anak dalam membaca Qurajamewalitas guru
yang baik, sehingga dapat mencapai tujuan yangapkan yakni siswa siswi
yang membaca Quran dengan baik dengan mempertahagkta menjaga

hafalan yang telah diajarkan atau diberikan olati.gu

C. Analisis Data
Adapun untuk melihat efektifitas metode ini, mdidaikut penjabarannya
berdasarkan hasil dari observasi yang dilakukarelgedi SDIT Ruhama adalah
sebagai berikut:
1. Keterlaksanaan program pembelajaran

Keterlaksanaan program pembelajaran oleh guru diT SRuhama
tercapai, hal ini dibuktikan bahwa rata-rata guapat mengkondisikan ketika
proses belajar berlangsung, meskipun sesekali raalka y@mng bercanda maupun
tidak mendengarkan bacaan temannya maka Kketika gut langsung
menegurnya. Selain itu, juga guru memberikan tanggawab kepada siswa
yang lain untuk menegur anak tersebut. Setelahhstetgaendali maka proses

belajar pun dilanjutkan kembali.

“>Wawancara dengan Ustad Asep tanggal 9 Mei 2011
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Adapun kegiatan belajar mengajar pada Pembelaj@uaman di SDIT
Ruhamah dapat dikelompokkan meliputi hal-hal seblagakut*°Tingkat Jilid:
Siswa harus mengikuti materi jilid I-VI, setelah tevajilid telah dikuasai maka
siswa masuk ke tingkat berikut yaitu: Tajwid dano@Gl, Sebelum masuk ke
tajwid siswa perlu belajar membaca Qur’an terlatahulu membaca sebanyak
3 juz kemudian mempelajari Tajwid sambil mengkhdiam Al-Qurannya.
Setelah itu, baru anak mempelajari Ghorib sampangkigatamkan Al-
Qurannya. Al-qur'an, Dalam tingkat ini anak dijagenghafalan Qur'annya
sambil memperdalam bacaan Al-Quran dengan baikodaar. Dalam hal cara
pengajaran dengan menggunakan teknik klasikal dea imak murni.

Proses pembelajaran diawali dengan guru mencontotda membaca
yang benar, selanjutnya guru mengajak siswa untekpaca bersama-sama
secara klasikal (bisa menggunakan alat peraga katku yang ada). Setelah
selesai klasikal dilanjutkan dengan baca simak mietika proses baca simak
murni, salah satu murid diminta membaca buku Unkemudian murid yang
lainnya membuka dan menyimak yang dibaca muricbers selanjutnya murid
yang kedua ketika membaca melanjutkan bacaan dardryang pertama, dan
yang lainnya menyimak begitu seterusnya.

Adapun tahapan-tahapan mengajar Ummi, adalah selsayéut,
Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pentlamukegiatan inti dan

kegiatan penutup.

“® Hasil pencatatan dokumentasi SDIT Ruhamah tar@fydMei 2011 pukul 10.00 WIB
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Kegiatan Pendahuluan, dalam kegiatan pendahultianvaktu yang
dibutuhkan sekitar 10 menit, dalam hal ini guruasaebnya, jika ada didalam
kelas maka guru berdiri di dalam kelas hamun jikeugada di musholah maka
berdasarkan pengamatan guru duduk kemudian merigucap
(Assalamua’laikum wa rohmatullahi wa barokatuh) dakemudian
menyampaikan yel-yel. Doa pembuka, pada hal ink 3/@ag memimpin doa.
Doa yang dibaca adalah QS. Al-Fatihah dan doa pkajbkemudian
menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk nkemigoroses pembelajaran
dengan yel-yel atau sapaan Tanya kabar seperkiubeGuru bertanya kepada
siswa: “Apa kabar anak-anak?” Siswa menjawab: “Altalillah, Luar biasa
Allahu Akbar”, dilanjutkan dengan hafalan surataedupendek yang sudah
dihafalkan sebelumnya, kemudian sebelum dimulasik#d, guru mengulang
kembali pelajaran yang lalu (klasikal dengan atatga) atau biasanya di sebut
dengan Apersepsi atau guru menjelaskan dulu pokbldan yang ada padda
alat peraga yang akan dibaca bersama oleh para.siKemudian guru
mempersilahkan siswa mengajukan pertanyaan yangaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari dga melakukan pre test
untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenaringatey bersangkutan.

Kegiatan Inti, Pelaksanaan kegiatan inti merupgkases pembelajaran
untuk mencapai KD dan juga tujuan pembelajaran ghinginkan. Waktu yang
dibutuhkan dalam kegiatan ini adalah 35 menit,nal@api juga tergantung

dengan keadaan siswa pada kelas tersebut. Paddakegii ada dua tahapan
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melalui pendekatan metode pengajaran yang berbaitia klasikal dan juga
praktek individual dengan baca simak.

Dari hasil observasi praktek teknik klasikal darcdbaimak diperoleh
data sebagai berikut:
a. Metodologi Teknik Pembelajaran,

Pada dasarnya dalam metode ini ada 2 teknik patate yaitu klasikal
dan baca simak. Teknik pembelajaran ini lebih Baitdkan pada teknik klasikal
yaitu guru membaca bacaan perbaris kemudian sissvérukan dan teknik baca
simak yaitu guru dan siswa membaca bersama-sammapikttek baca simak
juga tidak bisa habis dalam satu halaman. Sehitigg&k mengikuti targetnya
karna waktu yang tersedia hanya 60 menit dan faaridfbur yang membuat
melenceng dari target yang ditetapkan.

b. Teknik klasikal Individual,

Pada metode Ummi dilaksanakan dengan menggurtekaik klasikal.
Adapun Ustadz Asep menuturkan bahwasannya dengaggmeakan klasikal
akan lebih efektif sehingga siswa dapat membacQukn dengan baik. Adapun
dalam mengajar siswa secara klasikal ini dilakutalam satu kelompok dan dan
secara bersama-sama dalam membaca jilid maupum geayampaian materi
yang harus dikuasai dalam waktu bersanfaan.

Sebagian besar para guru menggunakan peraga teKe) tujuan
penerapan klasikal bisa diperoleh yaitu santrinelmudah menguasai materi,

metodologi pengajaran Al-Quran bisa berjalan denlgaik, siswa tertib. Akan

4"Wawancara dengan Ustadz Asep tanggal 28 Mei 2011
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tetapi ada beberapa guru yang kurang menguasa kiela mempunyai vocal
yang pelan memang agak kesulitan dalam menerapésifdd *®

Ustadzah lka menuturkan dalam penggunaan klasiklalidual ini para
guru Quran sebelumnya menerangkan pokok pelajegpada siswa agar selalu
mengingat dan dapat memahami pokok pelajaran ddmgrdan benar. Adapun
dalam membaca, pada teknik ini siswa membaca déditigayang sam&?

Adapun Penggunaan klasikal adalah sebagai berikeitnik pertama,
yaitu guru melafalkan bacaan yang ada pada papeaggpesementara siswa
diminta untuk mendengarkan dan memperhatikan, Kekeidua, yaitu guru
melafalkan bacaan yang ada pada papan peraga tpebasss, kemudian para
siswa diminta untuk menirukan dengan keras dan kétmpada waktu siswa
menirukan guru juga ikut melafalkan hal ini dilakmk untuk memberikan
motivasi kepada para siswa. Pada teknik baca sifalla teknik ini efektif,
karena kondisi ruangan yang besar dan hampir 88#asinenyimak saat praktek
ini.

c. Teknik baca simak

Pada teknik ini dilakukan untuk melatih lebih ittelsiswa dalam
mempelajari Al-Quran. Sebagaimana yang dikemuka&kath Ustadzah Ika,
menuturkan bahwasannya pada teknik klasikal bawaksini guru menerangkan
pokok pelajaran pada siswa mulai dari halaman yargeda namun jilid yang

sama kemudian santri dites satu persatu dan disiteaksantri yang lainny.

“8 Hail Observasi di SDIT Ruhama tanggal 28 Mei 2011
“9Wawancara dengan Ustadzah Ika tanggal 28 Mei 2011
¥ Wawancara dengan Ustadzah Ika tanggal 28 Mei 2011
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Pada teknik baca simak, yang dilakukan guru ad&aru terlebih dahulu
memberitahukan halaman yang akan dibaca kepadaa,sigru tidak
memberitahukan baris yang akan dibaca, hal iniuperh agar para siswa
berkonsentrasi menyimak temannya yang membacayj@@iga pada waktu baca
simak, para siswa membaca berotasi bergantian neerlolan siswa yang lain
menyimak begitu seterusnya

Kegiatan Penutup, Pada kegiatan ini apabila sisslendkelas tersebut
dinyatakan lulus maka, guru membacakan halamankuieyia agar dapat
dipelajari para siswa dirumah, Guru mereview keintegitang materi yang telah
dipelajari, Guru menyampaikan permohonan maafmeerkasih atas perhatian
siswa dan juga memberikan nasehat, pesan, samanmatvasi kepada siswa,
Guru menutup dengan doa senandung Al-Quran danakb@ majlis, Salam
penutup (Assalamualaikum warohmatullahi wa barakatu

Sedangkan Waktu pembelajararenurut Ustadz Asep rata-rata sudah
cukup sesuai yaitu selama 60 menit. Pembelajarandiakukan di berbagai
tempat, seperti ada yang dimusholah, saung, daaskeéllamun, menurut
pengamatan penulis tempat pembelajaran yang diéakdk luar ruangan sangat
kurang efektif. Karna ketika ada kegiatan lain ailikelas seperti olahraga maka
anak yang sedang belajar mengaji dimushola ataautg rasanya kurang fokus.
Hal ini disebabkan suara yang bising dan ribut meahtanak tidak focus dan

akhirnya ribut.

*1 pengamatan Observasi di SDIT Ruhamah tanggal €i72011
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Di bawah ini adalah tabel mengenai waktu pembelajgang digunakan

sebagai patokan mengajar para guru Quran di SDIfaRa adalah sebagai

berikut:
System Pengajaran serta Pembagian waktu dalam PBKProses
Belajar Mengajar) 60 Menit

Waktu Kegiatan Keterangan

- 5 Menit - Persiapan - Surat Al Fatihah + Doa
- Doa Pembuka Pembuka

- 10 Menit - Hafalan - Sesuai Target yang
- Tambahan Hafalan ditentukan

- 30 Menit - Baca Klasikal - Alat Peraga/ buku

- 5 Menit - Drill - Doa Senandung Al-
- Penutup/ Doa Quran

Waktu pembelajaran yang telah disusun tersebutupagan patokan
waktu mengajar, dan semua guru Qur'an harus metgleagkah-langkah
pembelajaran di atas. Apabila waktu yang tersedisa kurang karena siswa
masih antusias belajar maka jam pelajaran dapambah 5-10 menit sesuai

kebutuharr?

2 pengamatan observasi tanggal 17 Mei 2011
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Ustadz Asep pun mengatakan bahwa waktu 60 meaialadvaktu yang
sangat efektif karena dengan waktu yang cukup,iiatlapat mempersempit
waktu anak untuk tidak kosentrasi belajar ataudreta>®

Dapat disimpulkan bahwasannya Untuk menunjang rkelsgéan proses
belajar mengajar serta dapat mencapai tujuan yamgragppakan maka dalam
kegiatan proses belajar hanya memerlukan waktu éfitndengan langkah-
langkah yang memang sudah sesuai dengan target(zganan.

Adapun mengenai metode pengelolaan kelas, seipde pengelolaan
kelas akan efektif jika hal tersebut sesuai darattefalam penggunaan dan
penempatannya, hal tersebut dipakai pada kelas-kédtentu dengan
menyesuaikan kondisi dan kasus itu sendiri. Dalatode Ummi ini lebih pada
strategi penerapan klasikal dan baca simak, yakmjaturan tempat duduk anak-
anak berbentuk U, Pemberitahuan halaman kepadaspatd (persiapan baca
simak), Pemberitahuan baris kepada para santrisigpan baca simak),
Penunjukkan kalimat pada saat penerapan peraga pasi pada huruf yang
dibaca>

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya mengenail&letanaan program
pembelajaran target waktunya siswa mampu membadc@uidn dengan baik,
yakni disesuaikan dengan sekolah atau pakem Umkni gakitar 5-6 tahun dan
kenaikan jilid dilaksanakan per 6 bulan sekali,isgfpa pembelajaran ini harus
dimanfaatkan seefektif dan seintensif mungkin agandapatkan hasil yang

maksimal.

3 Wawancara dengan Ustadz Asep tanggal 17 Mei 2011
> Wawancara dengan ustadz Slamet tangaal 17 Mei 2011
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2. Kesesuaian proses pembelajaran dengan kurikulum

Kurikulum pengajaran Ummi sudah tersusun dasap untuk semua

jenjang pendidikan baik TK, SD, SMP, SMA, orang dewatau TPQ. Adapun

kesesuaian antara pembelajaran dengan kurikululihaterapih karna guru

memegang pedoman Kurikulum yang ada dan

rataanagk mampu atau

menguasai membaca Al-Quran, walaupun ada kurangelaagian anak yang

kurang mampu mengikuti pembelajaran.

Pada saabgdajaran para guru

tidak mempersiapkan RPP karena semua guru bepaazusystem pengajaran

yang diajarkan diatas.

Adapun kurikulum yang sudah ditetapkan oleh Ummiulkt kelas V

adalah sebagai berikut:

KURIKULUM PEMBELAJARAN UMMI

HAL.
KLS SMT | TGK PROGRAM|  /3UZ PERAGA ™ MATERI HAFALAN
Juz 16 —
Tadarusan 25 Al Quran Surat Al Buruj - Al
1 9 : - 58 "
Ghorib | Hal15—| Ghorib Muthoffifin
5 Tajwid 28 Tajwid
Tadarusan| Juz 25 -
5 10 tajwid 30 Al Quran 66 igrat Al Infithor —
Tajwid Tajwid asa

Dari kurikulum diatas, jelas bahwasannya anak hamesgikuti target

yang telah ditentukan. Data diatas adalah targei &trikulum Ummi untuk

siswa kelas lima. Untuk kelas V, siswa harus mersgkan target yang telah

ditentukan pakem Ummi, yakni untuk semester perfatiga bulan pertama

program yang harus diikuti siswa adalah TadarusanJiiz enam belas sampai

juz dua puluh lima setelah menyelesaikan programampe kemudian di lanjutkan
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pada program kedua yaitu pokok bahasan ghorib @andt dari halaman lima
belas sampai halaman dua puluh delapan. Kemudianjutkan pada materi
hafalan yaitu dari surat Al-Buuruj sampai suratMuithofifin.

Kemudian, untuk semester dua, siswa pun harus riesaykan target
yang dibuat, di jelaskan bahwasannya pada progremarpa siswa harus
mengikuti program tadarusan sambil mempelajariithpari juz dua puluh lima
sampai juz tiga puluh. Dilanjutkan dengan prograamgy kedua siswa hanya
memperdalam bahasan tajwid saja. Kemudian dilamjuggada materi hafalan
yang wajib dihafal yaitu dari surat Al-infithor spai Abasa.

Adapun mengenai kurun waktu belajar siswa dalambedajaran Quran

Ummi ini ialah disesuaikan dengan waktu belajasdidi sekolah formal pada
mata pelajaran lainnya. Jadi, setiap sub progratukumasing-masing semester
yang diterangkan diatas, siswa membutuhkan wakamseenam bulan untuk
mempelajari Quran dengan metode ini. Sehingga walitkain waktu selama satu
tahun untuk menyelesaikan program Quran kelas lima.

Menurut Ustadz Asep mengenai hafalan dan doa, deaganya hafalan
diharapkan semua murid terdorong untuk berakhlaikniedn. Hafalan Surat-surat
Juz 30 ini bertujuan menjadikannya sebagai suatalsampara siswa dalam
shalat merek& Sehinnga dapat dikatakan Setiap anak diwajibkatukun
menghafal Juz 30 dan Juz 29, dan bagi kelas VI yaegipakan kelas tertinggi

diwajibkan untuk memelihara hafalan.

> Wawancara denga Ustadz Asep tabggal 17 Mei 2011
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Sedangkan Kurikulum Bermain, Cerita dan Menyanyigydimasukkan
dalam kurikulum tersembunyi Al-Quran. Ustadzah Rimenuturkan bahwa
dengan bermain maka anak akan memetik manfaat gmgembangan aspek
fisik, motorik halus yang berkaitan dengan keterdamp Namun, untuk kelas
satu, dua dan tiga beliau mengatkan hal tersebsihmelevan, tapi untuk kelas
diatasnya anak-anak kerap kali kurang menytfkai.

Jadi dapat disimpulkan oleh penulis bahwasatuoyikulum yang ada
memang sesuai dengan proses pembelajaran yangydeetéangsung, dalam hal
ini kurikulum adalah patokan bagi guru dalam meagagrta target yang harus
dicapai oleh siswa. Adapun kurikulum tersembunypesg belajar sambil
bermain, itu jarang dilakukan oleh para guru. Hasébut biasa dilakukan oleh
guru-guru tertentu saja dan kelas tertentu sajanddial ini kelas satu, dua dan
tiga tapi untuk kelas diatasnya salah satu gurla@beranggapan merasa sudah

tidak relevan lagi dengan menggunakan metode bemaupun yel-yel.

3. Penggunaan alat bantu
Guru hanya membawa meja langgar serta buku jiidhuserta ada papan
tulis. Papan tulis digunakan ketika mengajar témor tajwid. Media
pengajaran merupakan alat kegiatan belajar menailaidalam kelas maupun
di luar kelas, adapun alat-alat pengajaran Al-Quidedakan menjadi dua

macam, antara lain: Alat pengajaran klasikal, d&t pengajaran individual.

*Wawancara dengan Ustadzah Rini, tanggal 17 Mei 2011
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Adapun hasil wawancara dengan Ustadzah Ika memutlrahwa dengan
menggunakan alat peraga jilid, akan lebih mudah bagtri untuk belajar
membaca dengan adanya baca jilid secara klasikal akemberi semangat,
motivasi terhadap anak karena akan timbul persaisghingga siswa akan giat
belajar membaca jilidSerta Alat pengajaran Individual adalah Alat yang
dimiliki oleh masing-masing murid seperti buku pegan (Jilid, Juz Ammabh),
buku prestasi dan lain sebagairiya.

Adapun media yang digunakam dalam pengajaran AaQumitu buku
jilid satu sampai enam, Tajwid, Ghorib dan Al-Qurantuk pembelajaran
tingkat Al-Qurannya. Dari awal setiap siswa sudatvagibkan membeli
langsung satu paket dari jilid satu sampai jilicamntermasuk tajwid serta
ghorib.

Dan mengenai penggunaan alat bantu yang dijelatikaas bahwasannya
guru Quran hanya membawa perlengkapan alat banhg ysekiranya
menunjang kegiatan pembelajaran mengaji sepemiydaBuku Peraga serta
form mengenai tingkat perkembangan anak dalam mesmba

Penggunaan alat bantu berupa alat-alat elektregylerti video, Muratal
Quran atau lain sebagainya yang bisa menunjangatieegibelajar mengajar
tidak digunakan. Adapun penyebabnya adalah ketesbatwaktu yang ada.
Sedangkan papan tulis hanya digunakan pada pelagwid saja, selebihnya

menggunakan alat bantu peraga $3ja.

>’ Wawancara dengan Ustadzah Ika tanggal 20 Mei 2011
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Sehingga dapat disimpulkan alat bantu yang digam&anya sekadar alat
bantu yang berkaitan dengan pembelajaran Al-Quiega dan guru tidak
menggunakan alat bantu pembelajaran lain yangyaralapat menarik minat

anak dalam belajar seperti video atau kaset mugien.

Penggunaan pendekatan yang bervariasi

Secara umum belum tercapai, karna ketika manggiiru kurang
menyelipkan materi-materi tambahan seperti cepgamainan dengan tujuan
agar anak tidak merasa bosan. Sebagian memang stddzUdan ustadzah
memberikan semangat kepada siswanya seperti comtadgbelum memulai
pembelajaran anak disuruh untuk beryel-yel terlelailulu dengan semangat.

Hal ini dikarenakan waktu yang singkat hanya 66nindalam satu
pertemuan. Menurut penuturan Ustadz Rini, beliangatakan bahwa belajar
sambil bermain untuk siswa kelas satu, dan keladtdunasih bisa digunakan.
Tetapi untuk anak kelas diatasnya sudah tidak ké&ana dianggap sudah
besar kecuali dalam hal bercerita, itu seringkdikan di akhir pembelajaran
tapi cenderung bercerita lebih sering disampaikah guru Pendidikan Agama
Islamnya ketika jam pembelajaran PAI berlangsdhg.

Dari pernyataaan diatas bahwasannya gurak tichenggunakan

pendekatan mengajar variatif dalam mengajar Queada [kelas tiga keatas
dikarenakan anak sudah tidak bisa diikuti dengamaiman karna dianggap

sudah besar, kecuali dalam hal bercerita namypuitucenderung disampaikan

¥ Wawancara dengan Ustadz Slamet tanggal 17 Mei 2011
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oleh guru Agamanya serta waktu yang singkat dalambglajaran termasuk
juga hambatan yang dialami ketika ingin menggunakatode yang variatif
seperti bermain serta bercerita. Namun, guru juganberikan penghargaan
saat murid berprestasi dengan tambahan nilai dzalikeua guru memberikan
hukuman bagi yang tidak rapih dan senang bercatalgp@en mengganggu
temannya yang lain.

Ustadzah Ika mengatakan bahwa Tempat yang nyaisdam KBM akan
membuat anak merasa nyaman dan konsentrasi dalajarbBlamun, karena
SDIT Ruhama merupakan sekolah alam, sehingga terbgtdjarnya
terkadang pindah-pindah. Hal tersebut memang memboak menjadi
senang dan tidak merasa bosan karena banyak tgamgamengasyikan yang
bisa digunakan untuk belaj&f.

Namun menurut pengamatan penulis, ruang belajearQyang berpindah-
pindah terutama ketika pembelajaran dilakukan dr lwangan dan saat itu
ada kelas lain yang sedang belajar yang menghardsiaar ruangan juga
seperti pelajaran olahraga, hal ini akan mempehgauasana belajar, maka
terjadi suasana yang kurang kondusif. Karna bamyak yang lalu lalang
disekitar melakukan kegiatan seperti olahraganggfa mengakibatkan siswa-
siswa yang sedang melakukan pembelajaran Qur'ak tidnsentrasi penuh

dalam belajar.

% Wwawancara denga Ustadzah Ika tangaal 20 Mei 2011
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5.

Evaluasi

Secara umum sudah tercapai, hal ini bisa dildetwa guru saat
mengevaluasi siswa perpokok bahasan setiap hari daru tidak
memindahkaan siswa ke materi berikutnya sebelunwasigu benar-benar
sudah menguasai materi yang sedang dipelajari. urumemegang form
pengisian tingkat kemampuan anak dalam membacauRk@sedangkan anak
pun memiliki buku prestasi yang setiap harinya dipa oleh guru Qur'an serta
orang tua yang turut ikut serta dalam tingkatan bega Quran dengan
menandatangani buku prestasi yang dimiliki.

Dalam perencanaan evaluasi metode Ummi tidekemtukan patokan
angka penilaian melainkan dengan kata-kata ataertsepernyataan. Dan
dalam buku Raport penilaian Al-Quran berada padatamulocal. Sesuai
dengan kurikulum dan pakemnya Ummi yang mengal&kasi waktu
pembelajaran enam bulan setiap jilidnya. Sehinggand setiap enam bulan
ada dilaksanakan evaluasi/munagosyah yang dilakaanantuk menentukan
siswa itu berhak naik jilid atau tidak ke jilid aajutnya.

Adapun lIstilah evaluasi dalam Ummi disebut denddunaqosyah.
Adapun tujuan diadakannya munaqosyah adalah: 1ukumhengetahui
penguasaan target pembelajaran yang telah diprégram 2)
menumbuhkembangkan motivasi para siswa untuk mepadstasi dalam
mengaji, 3)memantapkan kesiapan para santri untasukn ke jenjang

berikutnya®*

1 Wawancara kepada Ustadz Asep (Koordinator UmmioRefanggal 25 Mei 2011
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Adapun Bentuk evaluasi yang dilakukan pertantmladn Evaluasi
Penempatan Evaluasi yang dilakukan sebelum pana diaru yaitu anak kelas
satu dalam mengikuti progam wajib pembelajaran AF&h. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam mem&laQar'an dan untuk
menempatkannya pada jilid ummi yang sesuai dengamaipuannya. Evaluasi
ini diadakan pada awal tahun ajaran sekolah, $etalak-anak mengikuti MOS.
Yang bertugas dalam evaluasi ini adalah Ustadz Aebpgai Instruktur sekaligus
Munagisy®?

Kemudian Evaluasi Harian Yang dilaksanakan setiap pada akhir
pembelajaran kepada semua siswa untuk mengetafiak ladaknya siswa
tersebut naik ke halaman berikutnya. Dalam menamtliknaikan halaman dalam
kelas berpatokan pada: Tidak lancar > lancar =ntetadiulang pada pertemuan
berikutnya. Tidak lancar 50% lancar 50% = halamanadg pada pertemuan
berikutnya. Tidak lancar < lancar = halaman ditkans pada pertemuan
berikutnya. Dalam evaluasi harian ini, dilakukaeloimasing-masing guru pada
setiap kelasny2®

Kemudian bentuk Evaluasi yang ketiga adalahaikem Jilid pada
perencanaan evaluasi, munagosyah kenaikan jileksdinakan dalam setiap
enam bulan sesuai dengan target kurikulum yan¢ @ilusun, jadi selama satu
semester atau enam bulan anak sudah menyelesakanjilel Ummi. Naik

tidaknya tergantung dari kelancaran masing-masiisgvas pada kelancaran

2 \Wawancara dengan Ustadz Asep tanggal 25 Mei 2011
83 Wawancara dengan Ustadzah Rini tanggal 25 Mei 2011
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membaca ana¥ Adapun mengenai kenaikan jilid langsung di teshole
koordinator Ummi nya. Dan pada pada akhir penpea Quran selama 6 atau
sekitar 5 tahun, siswa akan mendapatkan ijazghy@ag sudah lulus sampai
tingkat Al-Quran dan juga akan diadakan khatamata $&falan Al-Qur’an bagi
para siswa diakhir pembelajaran Ummi.

Berdasarkan hasil test yang didapati penulis darigan Rata-rata nilai
kemampuan tajwid siswa pada kelas V adalah tergolarkup baik, hal itu
ditunjukkan oleh karata-rata nilai kemampuan tajsislwa adalah 76.5, begitu
juga dengan nilai makhroj huruf siswa dalam memb§leQuran juga tergolong
cukup baik, hal ini ditunjukkan dari hasil test kaempuan tajwid di kelas V rata-
rata siswa mendapat nilai 77,25, adapun kemamm@igma dalam bidang
kelancaran agak mengalami penurunan, namun mashknoalam kategori lebih
dari cukup, karena nilai rata-rata kecepatan sigaagy menggunakan metode
Ummi dalam membaca Al-Quran adalah 74. Adapun rdla-rata dari hasil test
al-Quran dari keseluruhan siswa siswi di SDIT Ruahapang menggunakan
metode Ummi adalah 75.9 hal ini menunjukkan bahermdampuan membaca Al-
Quran siswa-siswi di SDIT Ruhama tergolong bafR. =

Berdasarkan pengamatan, mengenai kemampuan amak daembaca
jilid, dalam hal ini guru menekankan siswa-siswituknmembaca cepat tanpa
dieja. Para siswa menirukan ucapan guru dimulailderaaan yang benar seperti
makhrajnya, tajwidnya, kelancarannya serta canalmaea Ummi yakni dengan

melantunkannya dengan nada yang khas. Pembelajatak melantunkan dan

® Wawancara dengan Ustadz Asep tanggal 25 Mei 2011
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menirukan diajarkan sejak dini atau dari jilid ganmerrendah, kemudian
diaplikasikan. Dan guru tidak melanjutkan halami&a masih ada yang belum
lancar membaca. Untuk jilid Tajwid, pembelajararaklikan seluruh siswa
menghafal bersama teori setiap kaidah ilmu tajwhtenghafal dilakukan
bersama-sama pada satu hari pembelajaran teréebutdian direview kembali
di pembelajaran yang akan dat&fig.

Dapat disimpulkan, bahwasannya dalam hal cara rmembpara siswa
menirukan setiap ucapan yang dilakukan guru. Danmu geejak awal
memperkenalkan bacaan tajwid, makhraj dan kelancarmdaupun siswa masih
berada di jilid rendah serta membiasakan melanturd§@at dengan nada yang
khas. Sedangkan untuk pembelajaran tajwid dan lghsiswa ditekankan untuk
menghafal teorinya dan dilakukan bersama-sama pdauai itu, kemudian

direview kembali pada hari selanjutnya.

6. Keterampilan dan kemampuan guru
Keterampilan dan kemampuan guru dalam mengajanshdiimbangi
dengan kompetensi yang ada. Dalam hal ini kitalhmeberdasarkan kompetensi
Paedagogik, kompetensi kepribadian, dan profediatet kompetensi socié.
Berdasarkan kompetensi paedagogik, dilihat damgamatan yang
dilakukan guru menguasai karakteristik pesertakdigh yakni di lapangan terlihat
ketika ada siswa yang malas belajar atau menggateggannya, guru dengan

sabar dan cepat tanggap menghadapinya selainrityata diketahui pula ada

® Hasil pengamatan Observasi tanggal 1 Juni 2011
®\Wawancara dengan Ustadz Asep (Koordinator Ummi Remggal 1 Juni 2011
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siswa yang belajar membaca Quran Ummi tidak hamsy@asyang normal, tapi
ada beberapa siswa yang berkebutuhan khusu (Euf®lam hal pengajaran
siswa yang berkebutuhan khusus, bagi pemula didjtiau tidak menggabungkan
proses pembelajaran dengan siswa yang normal. N@embelajaran dilakukan
khusus. Kemudian, dalam hal proses pembelajaréihateketika guru memulai
pelajaran tidak langsung ke pokok bahasan tapi m@mberikan kata pengantar
serta memberikan motivasi kepada siswa saat benaddajaran.

Dilihat dari kompetensi Profesional, Dalam tugassebagai guru mereka
mempunyai beban mengajar 4x jam pelajaran selaménggu dan diharapkan
mengajar dengan tepat waktu, karena waktu yangkdisikan untuk program ini
tidak banyak. Kegiatan pokok guru dalam program adalah melaksanakan
program pembelajaran, menilai hasil belajar, merbbign dan melatih siswa.
Sedangkan untuk masalah perencanaan pembelajatardasarnya telah disusun
oleh Koordinator Ummi sebagai standart minimal aalpelaksanaannya.

Ustadz Asep menjelaskan dalam Diklat Standsiri8h Qur'an Metode
Ummi” tentang ciri-ciri bacaan tartil, yaitu, Disiplin akhrojnya, Disiplin
panjang pendeknya, Disiplin ghunnahnya, Rata miganfukurannya), Tidak
terjadi suara miring, Tidak terjadi tawalud, Tidéérsendat-sendat nafasnya,
Memahami waqgof-waqofnya, Berirama Beliau juga relgkan bahwa Orang
yang ingin berhasil dalam mengajar Kalamullah (Alr@n) itu harus: Ikhlas
(mencari yang terbaik di sisi Allah, li'l'lai kaliatillah), Harus bisa membaca Al

Quran dengan bagus dan benar, Guru haru teltiatlap bacaan santri, Guru

% Wawancara dengan Ustadz Asep tanggal 1 Juni 2011
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menjadi teladan bagi santrinya, Dapat mengatasilikas belajar/ membaca
santri, Mampu mendeteksi kemampuan anak, Bersdadgar, Adil di dalam
memperlakukan santri, Mendahulukan gurunmganderes(membaca) sebelum
mengajar santri, Mencari waktu yang tepat untuk gagri anak/ santri dan
beliau mengatakan hal-hal tersebut di atas sebailiigkukan oleh setiap orang
yang mengajarkan Al Qur'an bukan saja guru—guru usaja®

Dilihat dari kompetensi kepribadian, Dalam obssivdilapangan dapat
diketahui hal-hal sebagai berikut: Guru, Usia gareu rata-rata masih muda dan
mengajarnya baik berwibawa dan dapat dikoondisialau ada juga guru yang
dilihat dari usianya sudah tua sehingga beliau igirdapat mengkondisikam
kelas sehingga ada siswa kurang memperhatikan.p@fgmpilan berbusana para
guru sopan seperti memakai baju koko, batik, ganidume dan intonasi suara
guru dapat didengar oleh para siswa Guru memulai m&ngakhiri proses
pembelajaran dengan waktu yang dijadwalkan.

Grafik Prosentase

Kemampuan Guru dalam Meluluskan Siswa

Presentase Ketuntasan
Guru

m > 80%
m70-60%
<60%
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Kompetensi guru dalam mendidik, dapat dilihat sapar banyak
ketuntasan guru dalam meluluskan siswanya. Tabltagli menunjukkan
prosentase guru dalam meluluskan siswa dapat @aatafektif, karna dari 8
orang guru Quran terdapat 6 orang guru yang judakentasenya sebesar 75 %
mampu meluluskan siswa dan sisanya 2 orang gurg jyanlah prosentasenya
25% dalam meluluskan siswa.

Dilihat dari data diatas, ada beberapa guru yamikisemeluluskan
siswanya. Hal ini pun dikatakan oleh Kepala Kooation Ummi Ustadz Asep,
beliau menuturkan untuk guru Quran yang kurangndateeluluskan siswanya,
hal ini akan ditindak lanjurtkan dengan melakukampinaan kembali kepada
guru yang sedikit meluluskan anak muridnya. Dalaamlipinaannya tersebut,
koordinator mengadakan latihan tahsin setiap mingguerhadap guru Quran
dan setiap satu bulan sekali guru Quran mengundatagiz ke sekolah untuk
memantapkan bacaan para guru qufan.

Sedangkan dilihat dari kompetensi social terlihatkaéi guru
komunikatif dengan sesama guru, orang tua, pedeliiea dan masyarakat. Hal
ini dilihat dari evaluasi yang dilakukan setiaptparuannya berupa tanda tangan
orang tua di kartu prestasi siswa, kemudian peré@nyang dilakukan setiap 6
bulan sekali untuk mengetahui sampai dimana tindietercapaian siswa.
Sedangkan terhadap peserta didik guru sangat memgdian kemampuannya
untuk mengajar siswa dengan baik, hal ini terlisatnangatnya guru dalam

mengajar, perlombaan yang sering di adakan oledn gnanu. Sedangkan terhadap

O Wawancara dengan Ustadz Asep tanggal 1 Juni 2011
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masyarakat, metode Ummi ternyata tidak hanya digmerkan di sekolah tapi di
masyarakat terutama para ibu-ibu majlis ta’lim yakontoh ketika memasuki
bulan ramadhan sekolah mengadakan mengaji bersangamn masyarakat di
masjid’*

Dapat disimpulkan mengenai keterampilan dan kemampguru, para
guru melihat beberapa aspek kompetensi guru. Halikatakan efektif karna
guru sangat memperhatikan aspek tersebut guna gkatikan keprofesionalan

guru Quran dalam mengajar.

7. Keikutsertaan siswa

Keikutsertaan siwa terlihat antusias sistedam belajar. Siswa giat
membaca Al-Quran sesuai yang ditetapkan guru biéi&las maupun dirumah
dibuktikan dengan tanda tangan orang tua siswa.uNawgikalam hal absen siswa
dilihat, guru cenderung tidak memperhatikan kelzedsiswa. Dalam hal absensi
disini Ustadzah lka mengatakan bahwasannya guria@tidak memegang absen
siswa, karna yang memegang absen siswa hanyalahi@las’?

Pernyataan yang dikemukakan diatas dapat dikatgkeun Quran kurang
memperhatikan kehadiran siswa hanya memberikan mavgeabsen kepada guru
kelas saja. Padahal kehadiran siswa sangat mempéngagkat kemampuan
anak dalam membaca, seharusnya guru Quran memgarhabsen siswa.

Dalam pengamatan observasi dalam hal keikutsedizava ketika proses

pembelajaran, terlihat siswa termotivasi dengacada yang menggunakan lagu,

"M Wawancara dengan Ustadzah Rini tanggal 1 Juni 2011
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siswa mengikuti dengan suara yang keras dan waab geria. Aisyah Seorang
murid mengatakan bahwa dengan nada panjang peraek khas dari Ummi
membuat dirinya termotivasi untuk membaca Al-Qurfan

Selain itu juga kegiatan pembelajaran yamgvdii dengan kegiatan yel-yel
yang sering dilakukan guru Quran terbukti membisata bergairah dalam belajar
serta semangat. Serta antusiasnya siswa bertaika kela pembelajaran yang
tidak dimengertinya, kemudian keikutsertaan sisvadard mengoreksi bacaan
siswa lainnya ketika proses pembelajaran baca sidekgan mengingatkan
temannya dengan ucapan *“astaghfirullah”. Hal inintbektikan siswa ikut
berperan serta dalam proses pembelajaran.

Seperti yang dikemukakan oleh Ustadzah Rini bahmmag siswa yang
memiliki kecerdasan yang cepat dalam membaca AlaQuiadalah siswa yang
tepat pada waktunya datang serta membawa kelengkaggngajinya seperti
halnya membawa buku prestasi, serta buku jilid umsiswa yang tidak ribut
ketika proses pembelajaran berlangs(fng.

Dari pernyataan diatas, bahwasannya siswa-sis&Ddl' Ruhama sangat
antusias dalam belajar Al-Quran hal ini dibuktikdari keaktifan siswa dalam
bertanya ketika ada bahasan yang tidak dimenggrtiy pun melibatkan siswa
dalam kegiatan belajar dimana siswa ikut sertandataengoreksi kesalahan
temannya ketika ada siswa yang salah membaca kalimasiswa pun terlihat
semangat ketika membaca Al-Quran dengan lantunda yag di ajarkan oleh

guru Quran. Terlihat pula kesadaran siswa dalaregsrpembelajaran untuk tidak

3 Wawancara dengan Amanda siswa kelas V tanggali®20a 1
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bermain (pergi sana-sini) dapat dikatakan semu& doeus ditempat ketika
pembelajaran berlangsung/tidak berkeliaran. Hatlipengaruhi oleh system baca
simak yang di lakukan oleh para guru Qurannya.

Namun, adakalanya kendala yang di hadapi, Usfelp mengatakan
bahwasannya masing-masing siswa memiliki keadaea $sar belakang yang
bermacam-macam ini dapat mempengaruhi proses pajetael’> Hal ini dapat
dilihat dari santri dalam menerima dan memahamemggng disampaikan oleh
ustadz ustadzah, misalnya buku prestasi yang tdakdatangai dimana orang tua
tidak pernah memperhatikan serta mengevaluasi Kerbbkajar anak. Dengan
adanya sikap orang tua yang tidak mendukung makautlah rasa malas terhadap
diri siswa sehingga dalam mengikuti proses belgigit menangkap pemahaman
yang diajarkan.

Kemudian Menurut Ustadzah Rini mengatakan bahmvagafactor yang
menghambat ketika anak kecapean karna telah mengipembelajaran
sebelumnya, sehingga ketika pembelajaran AlQuratarmgsung anak menjadi
tidak focus’®

Kendala yang dihadapi para guru Quran jika diltteri pernyataan diatas
lebih cenderung pada factor intern siswa itu seén8uku prestasi yang tidak
ditandatangani ternyata membuat para siswa mengakmirunan membaca Al-
Quran serta factor keletihan karna aktivitas peajaedn lain yang dilakukan para

siswa sebelum pembelajaran Al-Quran.

> Wawancara dengan Ustadz asep tanggal 5 Juni 2011
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D. Usaha Peningkatan Kemampuan Siswa Membaca Al-Quran

Usaha-usaha yang dilakukan para guru dalam mlesikan kemampuan
siswa membaca Al-Qur’an dilihat dari beberapa maaaditator yaitu motivasi,
remedial, variasi dalam pembelajaran serta kegiahstra kurikuler yang
dilaksanakan oleh pihak sekolah.

. Motivasi

Motivasi amat perlu dilakukan dalam upaya mekétkan kemampuan
siswa membaca Al-Quran. Pentingnya belajar membas&Quran
ustadz/ustadzah memberikan yang terbaik kepadagveta didik. Ustadz Asep
mengatakan untuk memotivasi siswa agar terus seahdmgjgjar biasanya para
guru Quran menggunakan metode bercerita tentarah kisang yang sukses
ataupun bercerita tentang kisah-kisah teladan yaegang berkaitan dengan
Qur'an. Serta membuat lebih semangat siswa adaladjath gerakaff.

Dari pernyataan diatas, disimpulkan dengarnasesrita orang besar yang
dilakukan ketika pembelajaran berlangsung membnak aemakin termotivasi
untuk lebih serius dalam membaca. Dan gerakan-gergdl yang bervariasi yang
dilakukan sangat bermanfaat guna mengembalikantk&asan siswa dalam
belajar karna dengan gerakan yang dilakukan pavezaspbtot badan yang tadinya
kaku menjadi merenggang sehingga akan terjadieksain dan membuat siswa
bersemangat kembali ketika belajar. Contohnya, lggbpembelajaran di mulai

biasanya semua guru Quran mengawalinya dengan daepuaitau yel-yel.

""Wawancara dengan Ustadz Asep tanggal 10 Juni 2011
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Terbiasanya anak dengan tepukan serta yel-yel dil g@mbelajaran akan
membuat proses pembelajaran tersebut semakin karghan tidak kaku.
2. Remedial

Dalam observasi dilapangan dilihat banyak anakyyaampu mengikuti
pemebelajaran Quran Ummi dan hanya sedikit analy kanang bisa mengikuti
pembelajaran . Tidak lain anak yang berkebutuharsik$, di Sekolah Ruhama
ada beberapa siswa nya yang berkebutuhan khusesisgtis disamping anak
yang memang otaknya kurang cepat menerima pemizeiaja

Ustadzah Ika mengatakan usaha-usaha yang dilakagar anak mampu
membaca Quran dengan baik disamping pembelajaramn ditakukan sehari-hari
adalah diadakannya remedial bagi anak yang memarand cepat menangkap
pembelajaran. Biasanya remedial dilakukan setiap gndang sekolah. Namun,
tidak jarang remedial yang dilakukan terhambat &dverhubung pulang sekolah
terlalu siang yakni jam dua rata-rata kebanyakanasteak yang merasa capek dan
ingin cepat pulang®

Sedangkan menurut Ustadz Slamet menuturkan uwgzeyae yang
dilakukakn untuk meningkatkan kemampuan membaegasiengan pembiasaan
yang dilakukan yakni aktivasi murojaah yang diladkubboersama-sama setiap hari
jum’at. Jadi semua anak-anak berkumpul bersama-satetah shalat jum’at dan
kemudian bersama-sama menghafal surat Q(tan.

Dari pernyataan diatas, bahwasannya salah sahaysng dilakukan

para guru Quran untuk meningkatkan kemampuan meardnagk adalah dengan

8 Hasil wawancara dengan Ustadzah Ika tanggal o2l 1
" Hasil wawancara dengan Ustadz Slamet tanggal di®0a 1
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melakukan remedial yang dilakukan setiap harinyelae pulang sekolah bagi
anak yang memang dirasa kurang dalam perkembangarbatanya. Namun,
tidak jarang usaha tersebut dapat dikatakan kumefegtif karna remedial
dilakukan sehabis pulang sekolah. Selain itu, uyahg dilakukan dalam upaya
meningkatkan kemampuan siswa membaca adalah deeganiasaan murojaah
yang dilakukan bersama-sama setiap hari jumatnya.
3.Kegiatan ekstra kurikuler

Untuk melihat sampai sejauh mana kemampuan sisalah satu cara
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membadaradengan mengikuti
ajang perlombaan yang dilakukan oleh pihak sekotaupun dari pihak luar
sekolah. Selain itu acara-acara keagamaan yarigikida pihak sekolah pun turut
memotivasi siswa untuk terus belajar dengan baikard keagamaan seperti
maulid nabi, israa mi’'raj ataupun acara yang laamrfyerta untuk menimbulkan
keberanian dalam diri siswa sehingga sekolah semeal@ksanakan tilawah dan
menghafal ayat-ayat pendek didepan murid yang laiDan mengadakan
musabaqoh tilawah baik antar lembaga maupun irteemdbaga setiap tahunnya
bertujuan mengembangkan dan meningkatkan potensy yala pada siswa-
siswi

Dari pernyataan diatas, upaya sekolah guna ateibjauh mana hasil
kemampuan siswa dalam mempelajari Al-Quran makakpsiekolah mengadakan
sebuah acara yakni suatu ajang siswa guna melebibr&nian diri untuk maju

didepan umum dan menampilkan keahlian membaca w&a Dari acara

8 Hasil wawancara dengan kepala sekolah Ustadz 8adiyr tanggal 15 Juni 2011
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perlombaan-perlombaan seperti demikian maka akamicoe siswa untuk
berlomba-lomba mengasah kepintaran membaca QuraNayaun, ternyata rata-
rata siswa di SDIT Ruhama lebih pintar dalam keahinenghafal Qur’an, hal ini
terbukti banyaknya piala yang terpampang di ruaagtde adalah piala khusus
penghafal Quran.
4. Evaluasi

Ustadz Asep mengatakan usaha yang dilakukan gunaingkatkan
kemampuan membaca siswa adalah para guru Quransaberuuntuk
mengevaluasi siswa sejauh mana tingkat membacg daakkemudian laporan
tersebut para guru memberikan kepada siswa maupng tua setiap semesteran
berlangsung. Hal ini sangat berpengaruh besar &iagia, karna dengan para
orang tua mengetahui sampai dimana tingkat memdraaenya, dengan demikian
orang tua akan lebih memperhatikan sang anak degigamemberikan dorongan
dan pengajaran di rumahnya. Sehingga bagi anak kastdnya kurang maka
mereka akan berusaha maksimal kedepannya dan leagkanyang sudah lancar
para orang tua memberikan dukungan agar tetap S&se@rmempertahankan
kemampuan membaca si arfak.

Ustadz Basaruddin pun menyatakan selain mengevahrsak didik,
pengelola sekolah pun mengevaluasi para guru Qualam dengan menyediakan

guru yang professional, dengan sebelumnya melabgeg tahapan guru Quran

81 Hasil wawancara dengan Ustadz Asep tanggal 1520irdi
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Ummi. Dengan proses pentashihan terlebih dahidelse mereka mengajar dan
tentunya mereka harus mengikuti pelatihan Uffmi.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan pengegé&n lebih diarahkan
kepada intern siswa serta guru. Intern siswa yglaran orang tua dalam
memotivasi serta mendukung siswa dalam belajar raeantQur'an sangat
menentukan. Kemudian peran guru yang professioalnd bidangnya serta
kualitas guru ketika mengajar, serta sebelumnyaaemewajibkan para guru

Qur'an mengikuti pelatihan Ummi terlebih dahulu.

82 Hasil wawancara dengan Ustadz Basyaruddin tariggauni 2011
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajararQétan di SDIT
Ruhama yang menggunakan metode Ummi telah berjsémara efektif, karena
75% guru telah berhasil dalam membuat anak didikngenperoleh hasil diatas
70 dan berdasarkan hasil test yang dilakukan geneinunjukkan kemampuan
tajwid siswa pada kelas V adalah tergolong cukuk, iteal itu ditunjukkan oleh
karata-rata nilai kemampuan tajwid siswa adala®k,7t6egitu juga dengan nilai
makhroj huruf siswa dalam membaca Al-Quran juggaleng cukup baik, hal
ini ditunjukkan dari hasil test kemampuan tajwid kdilas V rata-rata siswa
mendapat nilai 77,25. Adapun kemampuan siswa dhldang kelancaran agak
mengalami penurunan, namun masih masuk dalam katedoh dari cukup,
karena nilai rata-rata kecepatan siswa yang mergigunmetode Ummi dalam
membaca Al-Quran adalah 74 . Indikator efektifiteestode pembelajaran ummi
di SDIT Ruhama dapat dilihat pada uraian berikut:

Dalam hal keterlaksanaan program pembelajarammlaersecara efektif,
hal ini dibuktikan rata-rata guru dapat mengkomdisi dengan baik karena
pembelajaran dilakukan secara klasikal dan bacaksim

Proses pembelajaran sudah sesuai dengan kurikinaimni dibuktikan

bahwa masing - masing guru memegang teguh pedomakulkim yang
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memang sudah tersusun dari pusat untuk kemudigikdisikan dalam proses
pembelajaran.

Penggunaan alat bantu dalam pembelajaran Al-Qum&tode Ummi
hanya terbatas pada penggunaan meja langgar, mékta jilid Ummi saja.
Sedangkan papan tulis digunakan hanya untuk pejalsiaajwid saja. Adapun
media pembelajaran lain tidak digunakan.

Secara umum guru telah melakukan evaluasi perpbabksan setiap hari
dan guru tidak memindahkaan siswa ke materi bernjkutsebelum siswa itu
benar-benar sudah menguasai materi yang sedangpjdipeSesuai dengan
kurikulum dan pakemnya Ummi yang mengalokasikan twgkembelajaran
enam bulan setiap jilidnya. Sehingga dalam setiagme bulan dilaksanakan
evaluasi/munagosyah yang dilaksanakan untuk mekemtiswa itu berhak naik
jilid atau tidak ke jilid selanjutnya.

Berdasarkan kompetensi paedagogik, dilihat damgamatan yang
dilakukan guru menguasai karakteristik pesertakdigh Dilihat dari kompetensi
kepribadian, Dalam observasi dilapangan dapat alikethal-hal sebagai berikut:
Usia para guru rata-rata masih muda, 89% penampiabusana para guru
sopan seperti memakai baju koko, batik, gamis. Melwan intonasi suara guru
dapat didengar oleh para siswa. Sedangkan dilgrakdmpetensi social terlihat
sekali guru komunikatif dengan sesama guru, orarsy peserta didik dan
masyarakat, Dilihat dari kompetensi Profesionalamiatugasnya sebagai guru
mereka mempunyai beban mengajar 4x jam pelajar@maeseminggu, guru

menjadi teladan bagi santrinya.
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Siswa-siswi di SDIT Ruhama sangat antusias dalelajdr Al-Quran hal
ini dibuktikan dari keaktifan siswa dalam bertahkgdika ada bahasan yang tidak
dimengerti, guru pun melibatkan siswa dalam kegiaiajar dimana siswa ikut
serta dalam mengoreksi kesalahan temannya ketika stslva yang salah
membaca kalimatnya, siswa pun terlihat semangakakehembaca Al-Quran

dengan lantunan nada yang di ajarkan oleh gururQura

B. Saran-saran

Untuk Sekolah diharapkan senantiasa memberikan vasdti dan
pembinaan kepada guru, agar dalam menjalankarsnygatetap semangat,
amanah dan berusaha melakasanakan program pemdel#@&Quran yang
lebih baik dengan mengupayakan pengembangan kumikusecara terus
menerus kedepannya serta mengoptimalkan SDM gutangyang professional
dalam mengajar.

Untuk para guru Quran, diharapkan senantiasa msahgkemampuan
iimu membaca Al-Qurannya serta mmenggali pembeljarang lebih kreatif
dalam hal menambah variasi pembelajaran agar pajatet Al-Quran menjadi
salah satu pembelajaran yang menyenangkan bagi.sisw

Untuk orang tua khususnya, penulis menghimbau agamberikan
perhatian, dukungan serta mengikuti perkembangagstgsi anak dalam

membaca Al-Quran sehingaa anak termotivasi dalambaea.
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Untuk Pemerintah pusat dan daerahr agamberikan bantuan baik
berupa sarana/prasarana, financial agar sekolaitapendidikan Al-Quran
lainnya dapat melahirkan generasi muda yang deksgah Al-Qur’an.

Untuk siswa siswi di SDIT Ruhama aganantiasa belajar Al-Quran
dengan sungguh-sungguh, kuasai ilmu tajwid dan njakiQuran dengan baik

dan pertahankan serta lanjutkan hafalan Qurannya.
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